


P embaca, jumlah penderita HIV/AIDS di Indonesia makin hari 
kian bertambah. Selama ini pergaulan bebas dengan berganti­
ganti pasangan selalu dianggap sebagai faktor penyebaran 

yang utama. Banyak pihak tak menyadari ternyata penyebaran 
penyakit yang belum ditemukan obatnya ini sangat terkait dengan 
penggunaan Narkoba. 

HIV/ AIDS menyebar melalui jarum 
suntik antarpara pengguna Narkoba yang 
biasa mengkonsumsi Narkoba lewat 
jarum suntik. Jarum suntik yang pernah 
dipakai oleh pengguna Narkoba yang ter­
infeksi HIV/AIDS akan menularkan 
penyakit ini ke pengguna tainnya yang 
mempergunakan jarum yang sama. Di 
jagat Narkoba, kebiasaan saling memakai 
jarum suntik ini merupakan hal biasa. 

Melihat kenyataan ini, tentu tugas 
instansi yang terkait dengan permasala­
han ini menjadi semakin berat. 
Pencegahan penyakit HIV/AIDS ini tak 
bisa lagi sekadar mengkampanyekan per­

gaulan yang benar, tapi dibutuhkan energi yang lebih besar lagi untuk 
memberantas penyalahgunaan Narkoba secara lebih luas. 

Memang, ini akan semakin menyulitkan karena penyalahgunaan 
Narkoba tidak di bawah kontrol. Per1u upaya yang keras untuk men­
jangkau para pengguna Narkoba lewat jarum suntik. 

Beberapa pihak sudah mencoba untuk itu. Satu di antaranya 
adatah Kios Atmajaya. Lembaga swadaya masyarakat ini berusaha 
mencegah penyebarluasan HIV/ AIDS ini melalui pendekatan langsung 
kepada para pengguna jarum sunt ik. Bersamaan dengan itu LSM ini 
pun melakukan survei di beberapa wilayah di Jakarta. Hasilnya cukup 
mencengangkan. 

Pembaca, pada edisi ini Media BNN menyempatkan mewawancar­
ai Kalakhar Sadan Narkotika Propinsi OKI Jakarta dr. Sudirman, SpK.J 
untuk mengetahui kiprah BNP OKI Jakarta dalam menangani per­
masatahan Narkoba di ibukota. Banyak hal menarik terungkap misal­
nya tingkat kepedulian masyarakat Jakarta masih rendah. Padahal 
penanganan masalah Narkoba butuh dukungan penuh dari 
masyarakat. 

Di cover story, tentu Anda tak bisa melewatkan begitu saja VJ MTV 
yang lagi naik daun di layar kaca, Nirina Zubir. Dunia glamour tak 
membuat dirinya buta mata, apalagi untuk mencoba Narkoba-suatu 
yang lekat dengan dunia hiburan. Kiprah perjuangannya di dunia ak­
ting bisa menjadi cermin para remaja untuk terus berprestasi tanpa 
harus mencoba mencicipi Narkoba. Say No to Drugs. Selamat mem­
baca. 
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H idupnya jauh dari kesan gemerlap, mewah, dan 
hura-hura. Maka Siti pun pernah berpesan agar para 

remaJa iangan terlena dengan kehidupan modern. la 
juga mewanti-wanti para pemuda jangan pernah mau men­

coba-coba narkoba. Dan tentu saja ia sangat setuju dengan 
sistem hukuman berat di negerinya terhadap penjahat 
narkoba. 
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IRINA ZUBIA 

NggakAda 
f Secuil pun 

Kampanye Say No To Drugs harus jadi ger· 
akan massal secara nasional. Umpamanya 
masukkan ka dalam kurikulum sajak SD. 
Jika anak muda paham bahaya narkoba 
sajak awal, maraka blsa leblh tegas rnem­
protek llngkungan bergaulnya. 

11 D ~';':'~.!":~ :::-.'.:7 ~":': 
~=:1;.u:.:a~ dJ~;u b•:~ 
'l,,~rkoha. M.mian \"I •video ~d 

n \fl\, pn): kin1 1hul IVUllllj!: film httta1uk Ccnrun 1ru. 

cukup bttotll'Wlgll! kcnkJdY!ak hicara"Soa.I lnha)apmg 
gun:u.n '\uLolu. 

Ii .:i ,.., Jmukun pd! kc:laturan \Lul•g• br m1 b.na 
J1•ar•. •al aJa hu raw-n mt.,,...,.at bl(I Jilim mcm;ih•nu 

h•h•1 A lworni: h•rim tfU. \p.al.tj.:t. ~qak kttil. •lo; ,.., 
d1ri•n• dalu Jutkuikan r<-L.iau.n ~.una olch oran,i: tua 
h.1hw.1•~;;•L1 ,.- ua1uu.n•nKrll'lakuul>i<am•:n1.1Jih.r.un 

\p.1 "hu11ln1am1:ngk '"um'<! bar::mRnu 1a:. '~-'~ad• 
m•nf.1.uma s•·n11lput1," 1mJu !\a. 

1-..aum f<·ma1• J •n)l. cdang dalam m•~• 1ran•1 I JAlAm 
h•l lc11wun d.n JU.d• rro~ m.:ncari 1.ui din mem•n.i: 

mu11aJ1 a uan cmpuk unruk J1a1ak mt·nnup1 
'-•rloh•. '1.U. hu:-•n.11ka ~" pcJub '>("hh Jr;n1'(•n 

lmi:lunjo:•ll p.:r•iulanma. Dia :i.k..n sdalu lmn 
apal•h ••man 1,m nn' I~ a1au f>J;l bcN:n 

•uh;u1dtn• n 'arlmlu '0
'.:\ckanngh .. 1.vigbcgi 

man n••.J. han •I~ di ~mportcmp .. 1 
l.;hi.lup•n nulam Mltam a ada l\lf:• 'lln · 

rnra1 kc .n..i..h .. 'IX h .. ..rem ba11··· 

1uh_· papac rcm•:nn l·"•" di.lam film"' 
II.on \lmnn l 1ma 1n1 

' ' , .. n •men h.i.l>l•hn ma a kn:1! J 
lu:u n.- en'"' lxrhuap qak "•a din 

''' nak kot.hJ1·[.tfl.lh\lf ud>h 
,J"nt,,rma•1kan 1cman· h.!u,a1', 

'·rk lu '• "'""' l ·h~:u• p<."11'>lla 
'" 'lnla ut n><n 1kun auhantla 



sckolah <lasar lho. Di •ini bcgi1u juga nggak 
sih?:kacanyaragu 

lnformas1 ini, kaca Na ti<lak hanya ckkcif 
disampaikan lc\>•at mc<l1a massa scpcrri surnt 
kabar.majalah dan tclcl'isi. '\.a mcnganjurkan, 
sccambcrkala.lcmbaga1crbitdcngangcrakan 
pcnanggu!angan balmya Narkoba mcnpimbangi 
anak-anak<lisl·kolah "h:apkoyasckar:mgim 

scndiri.pcrncrincah 
jalan scni.hri." iaodas 

12 \bri.·t ioi 

juga halnyatrntang:\arkoba 
;\a pun mcnyar:mkand1p1lih ikon a1au 

sosok anak muda ya ng rncnjadi .. panutan" 
dalamgcrabnini.Sosokimharushcnar-bcnar 
b1sadi1dadanidanbcnar-bcnarrncrnbua1rcspck 
anak-anakrcrnajasaatini.Ja<li,"hi<a<l1jual .. 
umuk didcngarkan ttcapanm·a. :'...a mcncontoh 
iklanlayananmasyaraka! tcm;mgbahara .\IDS 
p ngdibimant,<iolchsupcrs1arllollnuxxll·:mg 
knapkalidisiarkaodi\rr\-. ·Terus,bikiniHin 
pcbrnnan masyarnbr arau pcngcma<an mfor 
masi di sckolah 'cmmarik mungkin <long. l\inr 
anakmudanrntahulicnarbah:tpn)·adantido1k 
bcrani mcnrenwh," ujar pcnggc·m:ir warna 
hitamdanputihini. 

bngbh pcmcritlrnh 
hukum dalam 

nak Muda 
Sekarang 

C
uek,gaul .. danene.rgik.S.ifa.tin.ilah 
yangmelekatpadaNirinaZub1r. Dia 
memang t1dak 1ag1 menJad1 VJ MTV. 
Namun.takberartilangkahnyasurut. 

Justruseabrekrencanabarutelahdidepan 

bermanfaatbagikfta.;> arepnya 
MenjadiVJinternas10Mlmungkinmaslh 

menjadi mimpinya. Yang malah menjadi keny­

ataan sekarang Nirina terjun ke dunia film 
Danfilmlayarleb<lrperdananyaadalahfilm 
berjudul "30HariMencariCinta".Dalamfilm 

Sebelumnya, wajah gadis bernama ini ia meraih sukses dengan menjadi "The 
lengkapNirina RaudlatulJannahZubirini MostFavouriteActress"'dalamMTVlndonesia 
akrab di layar kaca MTV. Namun. lantaran kon- Movie Awards 2004. "Pengalaman bermain 

traknya berakhir tahun . lalu. tidak ada.l~gi _ _ dalamflO Hoc.i Me·o·cari .Cinta cukup i:nem-
N1nna di sana. "Saya sudah mengakhm akt1v1- Qie k Dengan berperan sebaga1 _ 
tas sebagai VJ MTV. Banyak pengalaman dan Gw n m 1tu, saya d1tuntut untuk leM1 

kenanganindahyangd1alamisaatmenjadiVJ engak sas1kandm,"tuturdarayang 

lag1. '\a m<.:ndukung pdaksanaan hukuman 
«.:bcr.!1-hci-Jtnp hagi pengedar. "i:-...ggak ada 
ampun bua1 mcr<.:kal:'iegas :\a 

1-.:on>i,ccnsim,·iiangkalbahaya icu. kata :\a. 
juga bi~a dimulai dari liogkungao sendiri_ Jika 
:mak-anakmud;isu<fahpahambahaya'\.arkoba. 
'ch:oru<m-a rncn:ka bisa kbih t<.:ga~ unluk mcm­
pmtck lingkungan bcrgaulnya. "h:irn bisa sahng 
mcnjaga ccrnan-icman scndiri supara ti<lak 
mcngkon>umsi,,.kataga<lissecinggi \(~)cmdan 
Lcrnc·Pkginiyangcid;1ktn<·nolakiku1scrtada­
bm;i:crakanrndawanbahaya'.\'arkobaini_ ( 1'1-:K 

bilhalpositifdari 
perkembanganzamanini" 

Bahkan,adapesannyauntukmereka. 
"5ebega1 anak mudai ~ mandiri, harus siap 
bertartggUngJIWllbatasseti&p ke putusanyang 
cllambllt¥.!. SuclahsaatltJ&,kitatidaklagi 

MTV.Yangpasti,pengatamantersebutsangat 
membantusayadalammengaktualisasikan 
diri. KemampuansayasebagaiVJtentunya 
bertambah.Tidakheranbiladiberikesem 
patanmenjadiVJlagi.sayaakantampillebih 
baikdanbisaditerimaolehmasyarakat 
kh1.1Susnyakalanganmuda-mudi." 

menyusa1'ikanorang1Ua. katanya.Oiapun 

, 12 ::~gb~~i contoh. "S~a ~~~":u~:~=h 

Ternyata,diam-diamNirinatelahme 
kanmimpinyayangberikut."Rencanad 
keinginansayaakanekspansikeVJintma 
sional.OenganmenjadiVJinternasion maka 
sayaakanmembawanamabaiknegara. 
Namun,hinggakinisayamasihmenyiapka 
diriuntukmenujuVJinternasional.Apapun 
yangakansayalakukan.mudah-mudahanbisa 

sed andi~~nbertang-

0 
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RehabHHasll 

KIOS ATMAJAYA 

Tiada Henti Perangi AIDS 
S '~~~~~:~~;:~~t?n~~~::~~ Jab.ru. Se1•l•w•lbcrdm f..:10< 

\trn•1a~a m~m•ng bcrkomumcn 
unmk mdakub.n pcnccgahan dan pcnanggu 

langanh""'""'"'"'"nodt/inr1tq1Tf'llJ/MqH1rtd 
imm11111Jdt/inf11ry[)"Jromt{lll\' \IDS). 

\krd.a mcn11hk1 '<"mbornn u11tuk uk 
l>crkomprmm 1crhadap .\ID~ \krcb 
mc-n1·admbah•1·•1·angd11unhulka11akiba1 
1·iru~ 1·ang lnngga ku11 bdum ad• obamu 1cr;c 

but. k:arcna nu .. 1iad• hcnnpcnnj.,'I AID:->" 

•dat.h scmb<>1·an ung M:bh1 tcrunam f'"'h dm 
akuq<f..:J<» \nn..:i1aya 

"Kios b.mJ ldnh foku5 pada program 
mu:·r1·cn'lpcnc~ahandan1,.,nanggubng•n 

AIDS."" ungb.p halw!or dan Data 
l\.oordmamt f...:10< \1ma1a1·a, l>lamuI:u.1h 
S\\":1.nd:i.rt,i.:.cpa<b.Urdt.,/f;\.,bd>ecl'llJHWaktu 
latu. I\.~ 1-1 mrn)-c:diahn t.pnan )11"& kom 

podq~!i-~1t.rp1rdu<kngan l;.t-k¥npok 
~1\sac:m Utbrtii pcngguna Nnkoba. (narkouk;,i, 
pstlo1rop1b, dan bahan ad1k11f bmnra) ~unnk 
danpasanganscksu:i.lnp. 

Jangkau:rnkl<>'lm1.ungkapl-.:rxm.lmaror 
L:innan l-.:ios.\1ma1ap, \Jc Pr.i.~asn. lrArud1 
nga wilaph Jakarta. llnwk wtlayah lam. mcrch 
berbaf:! koord11u<1 <.kngan kmb.ga sw·.<da1·,. 
m•SJ"'llr:lh! (Ui\I). Kmga w·1la)·ah ~"'ling mcn1ad1 
fokus pen1angkauan program KK•~ A1ma1•)'"­
adalah Jakar1a Pusa1,J:i.kar1a Bara1.danJahr1a 
U1ara. Dan kcUl(ll pcmkot ccrscbm. mcrt'h 
rclah mclakukan !;Os1ahusi lll\' //\ IDSJ127 
kdurahanJantu1uhkccama1a11 

lmer\'tll'I pcncq;ahan dan so~iahsa~i d1lak 
sanahnbcrtahaphmggamcn1angkal1w1laph 
wi!aph 1ersdmt.Jauh sd>elum Kio1 /\tmaja)"'ll 
berJm. hra AJc. bcbcrapa pcrsoncl dan kios 
hmi 1cdiba1 dalam nsc1 '\!arkoba. Dan hasil 
nsc11crscb111.1cmr:uaban1"'llkschhrcma1adan 
masp.raka11bukma1":1ngrcbh1crhba1 
' ari<oba la nk'.namabahkan.kiospngbcr:W 
mat di JI Ampa1m \ l.'15. Cidcng Hara1.Jahrr .. 
Pusac 1111 resmJ bcwpcr.1.s1 patb l~bnian :?002. 

Kcpnhatman rcrhadap pcrm:baran 
~arkoba 1kut rncndasan pcndmAn lcmbaga m1 
"\lcnpdan 'arkob2 d1 mana·mam, buulah 
banp.k orang png pcduh !\.arkoba rcrmasuk 
hbng2nrcma1a."1:unbah \ik. Dansitu. 
mun<:ulah scbuah orgamn<i bcmanu Rf<:\[ 
Pl 11\ png mcmpahn akronun dan Rcma1a 
Pcduli ll l\'/AtDSPcrsamaan1·1s1danmmlah 

1·ang mcng:u:>hkan orgamsas1 101 hcrk0Llboras1 
dcng.an L'mvcrsuas Katohk {l'mka) .\11na1.a1::0 
Jakaru dan 1\ksi Stop AIDS (AS.\) 

1-.:los 1\una1na mcrupakan bagt.:m dan 
)>u~r h:a11an dan Pcngcmlnngan \la<pntkal 
(PKP.\I) Umka Aima1a\":1. S.:bm uu. l-.:1os 
Atma1ap1ug::omcndapat dukungandan 
\>rogrAm Abi S1op AIDS (1\S1\ ioanuly J kahh 
lrucrnanonal schuah kmbaga munt 
Dcpartcmcn Kcscha1an Il l png mcn1l><:nkan 
<h1kungm1 !ckmsdalammcrc<ponsa1a~anca 

man ~cschaian maspr.1.ka1. khu•usnp 1u11uk 
masalah ll (\'/AIDS. 

Dalam pcl.aksanun pmgntm u11en·cn'I, 
kios 1erscbu1 d1p1mpm okh pant s1af pcngajar 
dan pcncha dan Urnh Atmaja1.,. scrta pcr<oncl 
p.ngd1rekrurkhususunwkprogramu11. 

Saar Ull luos Liu didukung okh lch1h dan 30 
staf pcndukung progr.1.m dcngan larar bclakang 
d1s1phn1lmudannnglmpcndul1kan)"'llng 
bcntgam. Scbagi:rn dari sr.af pclaksana rug.a 
bcrlat::or bclahng maman pcngguna '\arkob> 
pngsudahs1abddansLapbekcrr.a. 

''Sco.ragarisbcsarktoSmclakukanpro 
gr.1.m kegman pcnjangkauan, manajemen karns 
(r<l1r1111111''!!"""')dan la~':llllll\ kon•cbng 'ukob> 
sena\·cr umukltl\'/AIDS." ungkap \de. 
Sclam nu. kios juga membcnukan bnnan 
kcscha1andasar.mana1cmcndata,danstud1 

emogr.1.fi. h:IOS .\1ma1a1·::0 juga memihki kelom 
pokdukunganscr1::omclakukanakt"1tas 
~J,obs1Janpcnd1dihnlll\'/.\JDSkcpada 

maspntkal. 
Saa1 kcgt.:uan pcnjangkaum.parapctugas 

lapanganscoraakiifmcnjangkaudanmcmbu 
ka aksl'S pada kdompol-kdompok pcngguna 
'>:arkoba<unukpngbcradadimasprakar 
" l-.:cgra1anpcn1angkauan 1ug~ mcmbcnkan 
mformasi Hl\' /A!DS, Narkoba, dan informasi 
lalll." ungkap S"<omdan. Prugr:im uu mcmihki 
kdompok sasaran Jal.am proses pcngur:ingan 
nsiko pcr1laku; scrt:a tcrdapar proses konscling 
1x:rubahanpenlakur:angdilakukanbai.l:di 
lapangan ~m•pun di Klos. Kdompok sasar:in 
d1dukung d:an dunou,-as, umuk mcnggunakan 
lapn:an lapnan png nJCmungklllhn untuk 
d1gunakan okh mcrcka. Pant pcrug:u lapangan 
meml,.,nhn ruiukan mula1 dan la1":1n~n tcs 
I ltY sampa1 kc lapn:an rrhabthtasi kcu~rgan­
run~an 'arkob:adiscsua1kandengankcsiapan 
d:ankebutuh:ankclompoksu:i.r:an. 

"Kcgman konschng mul:u dibuka sctelah 
uruuhunkq.:ut::onpcniangkauanb.:rJal:an," 
papar Ade. Kegia1:an 1m dikcmbangkan unrul; 
mcrcspons kcbu!Uhan dan kdompok sasaran 
~ang mgm mcbkukan pcmbahan pcrilaku 
sekahgusmcngctahUlsutusltl\'/AlDS-np 
agarpcnang:an:andmidapatdibcnkimscc2r.1. 
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opum1I. 
Sc:mcmar.t nu, kq~ur:m nuna,crn~-n kuu~ 

d1bedab.n mcn1ad1 d~ rnaam, pnu &Ji; 
JVJ,,rt1q11(4J11 \/""'f!.,YllHll/(RRC\l)dim 

HI\- \IDS Casr .\/"llJ!!"'"''· RRC\I duu1uk:1.n 
umuk mendukung agar kdompok •asar.tn 1·ang 
mcndapatbnhasd tcs Ill\' nq;:anfa1au1ang 
bdum mcn!<(c1ahut sums lllY n1·a lctap udak 

!cnnfcks1dan1angsud1h tcnnfck.111d1k 
mcnularhn l l l\'kcpad10111ugla111.&dangkan 
111\'_ .\IDS (-"Sl \Ja,..~-,../lcbth dHUJUhn 

bagi kdompok ns1r.m P"!: sudah mcngc1ahu1 
S13tlJSn\"l dan mcmbutuhhn dukungan mM1~ 

maupunp<1losos1al.l'Ar:1manajcrhsusscc:tr.t 
alnfmcmbantuklrcnuntukd.1patmcngakscs 

lapnan byanan kc<chatan lam png ada ch 
mspr.tbt mmsalnl'a dcngan mcrnh•u m dal~m 

pt·ngurusanjanngpcngaman sosi.I QPS),kclu 
argan11~k1u(gakm) un1uklapnankcschau11dt 
rum•hsaki1,danfa1nb1n 

Pr~l':llll laump, pkru adanp kclompok 
duk"ngan a1au)angd1scbut 1ugapttrs,,pport 

ff1»1padalahkcE,>t1lan1angd1kcmhangk:munrnk 
mcmpcrkuat lapnan iang aJa. " h.dompok 
dukungan d1!<e~ua1hn dcng1n kond1~1 dan 
kcbutuhan ldmnpok nsar:.in," unJa~ 

Su.-;indan. Sur m1 ad1 uga 1cn1s kdompok 
dukung:m 1·11.ng dilcmbangkan 1anu: kclompok 

dukung1n unmk IDL (t")'r/NJ ... Jf'll.(S "-'") 1-;ing 

mgin berhcnu dan pcnggunun '\arloha, 
kclompok dukungan untuk !Dl- png •udah 
berhcnnagar1c11phcmh,dankclompol 

dukungan umuk IDl - •·ang md:.1h !cnnfck•1 
Ill\". S:.111101 scdang dn.1pa1akan pub mcb 

Apa lni, Apa ltu 
K~S: ::::.~~:~;:r~~:::::~ka 
menITTgkitt.f'eredaranll)'apun t1>rusme1uas K1n1 

taksatupunv..1<1yahkabuparcn/k.Qlad1lndones1a 

~angterbebasdarope1d<11<mbarangyangmerusak 

NO. PUSAT REHABILITASI 

PSPP Khusnul Khol1mah 

PP Pamard1 Puta Lembang 

3. PSPPTerata1 

4. YayasanStnarJatl 

5. UnrtPela)'ananRehabil•tasiSosia!, 

6. PSPP Sehat Mandori 

7. WismaRehabPenggunaNapui. 

a PSPP Darmaphala 
9. PSPP Mand•n Semarang 

10. PSPPMataram 

11. RSK/KOSembada 

12 PPSuralaya lnabarXIX 

Kegiatan pen· 
didikan HIV/AIDS 
kepada masyarakat 
dilakukan melalui 
kegiatan penyu­
luhan dengan 
memanfaatkan 
aktivitas yang ada 
di masyarakat. 

barkan kcluarga khcn dabm kc~~atan kclompok 
dukungan 

Kios Atmajara juga mcmilOO proi;:um 
lnanankesehac:mdasar. l.a1·:.1n;u1uuhcrhcnruk 
khmk pcmcriku.:m lcscha1an dasar nng dibula 

uga kab scmmggu. Klunk membcrihn bianan 
pcmcnksa:m kCM'har11.n d1~ar bagt par.1 kclom 
pok dampmgan •:mg membutuhkan. L'ntuk 

la1:m:mkL-scha1:mp~kb1hlan1u1,kios 

mclakukanupnakcrja~am1dcngan hcrbaga1 
msurusikcsch11:mlamagardapa11crscJ1as1S 

tem rurubn ~ang mcmadaJ. Bcbcr:apa mltr.t 

Kenyataanonocul<upmeresahkan.terutamabago 

masacleP<tngeneras1mudabangsa1mUntuk 

membantudanmengatas1halrtu.d•beberapa 

prov•nsi telahd1bentukpusat pusat rehab1l1tas1 

untukmenanggulangiancamannarkob.1.Pusat 

rehab1 l1tasi1tulahyangakanmeriangim1dan 

ALAMAT 

JIBabaKanPocts. RT"l'J3i3C1sauk_Tangerang. 

JI Mariba)a!\o.22Ler1bang 

Ba1ongsar1Da1amr-.,_1Manukar 

k10< s:.1111m m1saID1a. Rumah SakH (RS) 
Dharnuu, Puskcsm11.s T:1.mbo111, Rumah S;t.ku 

"-•·~crgaruungan Obat (RSJ...:O), RS T:tr:.ihn, RS 
CarotSuhm10,d:ml11n-Wn 

:.emcn1ara11u,kegi:t!an ad.,.ohsidansos1al 

11a~1 progr:tm k10Sdtfakuhn S<'Clra aktif kcp1 
da rokoh 1g;un;a dan wLoh mas11U11h! !'Chb 

gus pihak kcpohsian unglm lok:i.I. TuJu:mtl~"l 
agar bcrbag:u k~at:m nng dikcmbanghn okh 

k10Sagarmo:nd;apa1dukungandanudakdtsalah 
mcngcru olch maspraht scku:.1r. Kc~111.n 
pcnd1d1hn Ill\" .\IDS kcpada maspr.1ka1 

d11akukAnmcblu1kcgiatanpcnvuluhmdcngan 
mcmanf:utkanakl1\"U:ts\'angadad1rnasprakar, 

~cpt•ru kcgtalan an~an acau pcncmuan wari;11.. 
:.eb1n nu k1os juga mcbkuhn kcg;atan pen 
dahkan HI\"/ \IDS kc ~ckolah sckolah di 

w1laph 1>cnianghuan 
"L'ntukprogr:.imma11a1cmcnd.uad<1nsmd1 

c1nogn1fi mcrupakan 1ms111if yang bcras2l d:i.ri 
umirusi ahdcmis',' 1clas S\\-;indari. Pada d2<ar 
nya,k i1.,,bcrupa1-;1mcrn1>crb11k1danmcnmg 

katkau tfrkm11a~ mrcn·cnsi png dilakukan. 
D1har.tphnpulapcrnah:um11dan1>ela1ar.tn 

1"angd11>crolchdanprogr:tmmtcn-cns1k1os 
dap11dimanfa1tkanolchlembagak-mbag;ilam 

l'ntuk uu kms mclakuhn pcngumpulan d:ui 
a1ub~1$d..12kuaht211fdanku:mm11.11f dilim 
progr:.im mrC"T\"("ll~I q'Car.1 kontmp1 melalw 

KOnng dau m:m11.,cr d1n pcndm CUKJgr.tfi. 

Sampai sa.a1 1m ktos scnng mcnj1d1 tcmpat 
kun1ung1n<1udibandmgataupunlllltr.td:i.l1m 

pcngcmbingan kegm:ui bagi lcmbag11.-lembaga 
mun dt lndone'L:L • Wt.,,.,.. 

secaraaktofrnember•kanbimbmganbagisehap 

l\ofbanriarkoba.S<tgosemuap•hakyanganggoia 

kcluarganyaokllttcrkena,eratnarkoba.bisa 

scgeramenghubungotempatrehab1l~yang 

teffiCdoaBenkutbeberapapantisertapusatreha 

b< l1\aS<narkobad1pelbaga1w1"3yahdi lndones1a 

PROVINS! .. , ... 
J.awalimur 

JI Margal\o 143Kem1toingKe1 8eung1nRaya TaniungKa•angBarat Lampung 
JI TransKa•mantanK\1.8.5Kel Ar1bawangKab. Pontoanak KalimantanBarat 
Pur"ornartamKalasan.S1em.an Yaf1akarta 
Pondo~ Pesantren Darul 1s10goma111Pu1esasa1 Par:>S \Jaros KM. 2~ Sulawesi5elatan 

Ra)a Ka;u Agung K\1.32 lr'drala)a O~t Palembang Sum.ateraSelatan 
ISantoSa.,Qa1am\o !Semarang JawaTengah 
JIA~hmadYam\8 l Matararn NusaTenggaraBarat 
JISembadaXllNo23"'1edan SumatraUtara 
J1Ra;aSemamp1rSuraW~a Jaw-a Timur 
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Perairan Laut 
Rawan Jalur Narkoba 

NUSJ\ DUA-Scjumlah pcr:tlnn laut di dunia, ini 

dikc11hui raw:tn bagijalurHaulalulin1as pcrd:agan­

gangcbpnarkoba amarncgara.Jalurtcrscbut scba­
gU,n besar bcrada di 11.·ilaph pcr.tlnn pmg kunng 
mcndapat pengaw:uan, !crmasuk di lxbcr:apa 1cm­

pa1 kaw:i.san ASE.t\N. Dcmikian 1crungkap dal:llll 

sidang Komisi A pada Konfc:rcnsi kc-25 Polisi Asia 

Tcnggar.t (ASE.ANAPOL), di Nusa Dua. Bali, R.3bu 

(18/5). 
Sidang komisi )'ang dikctuai Kombcs Pol 

Ors lndr.ldi Thanas (Indonesia) im, sclain mcmba­
has masalah pcrcdaran narkobaanrnrncgarn, juga 

penyelundupan manusia dan scnjata api, sc rra rcror­

ismc. Khusus umuk pcr«laran nukoba, sdain 
rcrungkap lcwat laut, juga tr:msportui udara 

:m1amcgara.Karcnanr11.,pcscrra sidangscpakat 
un(Uk lebih meningkatkan pcnga11.'asan jcnissarana 

transprortasi di kedua moda 1crscbu1. 

Dari scjwnlah bukri rang ada, jalur lau1 1crnpm 

rang paling r:iu'an dipakai sar:ina bagi pcnyclun­

dupan narko ba dari suatu ncgar:i kc ncgar:i y:mg lain 

di 112.wasan ASE.AN. Kombe$ Pol lndr:idi. usai 

mcmimpin sidang, mcmbenarkan hal i1u. Karcnan)'a 

pcngawasan h:uusdipcrkc1a1. 

Kcr:iu'ananwila)'llhpcr:iiran S<:makinkcntar:i. 

setdah scbuah kapal yang mcngangkut scbanyak 

610 kilogr:im heroin mdin1asi dacr.ih pcr:iir:in 

Thailand, bcrhasil ditangkap pihak kcpolisian sc1cm­

pat. Di lau1an Myanmar juga sempa1 di1angkap 

s.c:buah kapal png mcngangkut sckfru 600 kilogram 

hcroin. • MI 

Lagi, Warga Australia 
Pengedar Narkoba Ditangkap 

DENPASAR-Polda Bali kembali 
meringkus warga Australia yang 
menyelundupkan Narkoba ke wi­

layah tersebut. Sebelumnya poli­
si menangkap sembilan tersang. 

ka pelaku penyelundupan heroin 
berkewarganegaraan Australia. 

John Julian Pyle (43), warga 

kelahiran Australia Selatan yang 
ketahuan menyimpan narkoba 
jenis hasish di dalam kondom, 

ditangkap dalam suatu penyerga­
pan di tempatnya menginap, 
Bungalow Oima di Desa Sayan, 

Ubud, Kabupaten Gianyar. 
Kabid Humas Polda Bali 

Kombes Pol AS Reniban, di 

Denpasar. Senin (9/5) men­
gatakan, Pyle yang telah cukup 

lama dicurigai sebagai pengedar 
barang terlarang. disergap pada 

pada Minggu (8/ 5 ) dinihari seki­
tar pukul 05.30 Wita di tempat­
nya menginap. 

Dari ruang kamar yang ditem­

pati Pyle, petugas menyita kan-

tong plastik, serta masing-mas­
ing sebuah botol kecil dan kon­
dom, yang berisi narkoba jenis 

hasish. Berat hasish di kantong 

plastik satu gram, di dalam botol 
kecil 0,7 gram, dan di dalam sa­
rung kondom seberat 0,1 gram. 

Petugas pada Satnarkoba 
Polres Gianyar menambahkan, 
hasish dengan berat total 1,S 

gram netto yang disita dari Pyle 
tersebut. diduga barang sisa pen­
jualan atau juga sisa pemakaian 

oleh tersangka sendiri. Berdasar­
kan hasil penyelidikan pendahu­
luan, diketahui bahwa Pyle telah 

sejak cukup lama menetap dan 
pergi-pulang Australia-Bali. 

Kombes Reniban menje­
laskan tersangka mengaku seba­

gai pengusaha yang bergerak di 
bidang bisniS online dan 
melakukan bisnis ini di Pulau 

Dewata. Kini Pyle mendekam di 
tahanan Polda Bali. • 

Kapal Patroli Diintensifkan Awasi Narkoba 
JAKARTA-Kcpala Pclaksana l·brian 

lhdan Narkotika Nasional (Kalakhar 

BN!\.') Komisaris Jcndcr:il Polisi Suu1.n10 
mcngarakan, kapal-kapal patroli milik 

pcmcrimah akan diintcnsifbn umuk mcn­
gawasi masuknra narkoba lcu'at jalur lau1. 

"Kapal patroli mitik TN I A L, pol i$i 
pcrainn dan bca cuk.ai kbih dioprimalkan 
umuk ilmt mcnga\\'aSi narkoba masuk kc 

Indonesia." kata Su1anto di Jakar1a, Kamis 
(12/5). 

Suramo mcngatakan, jalur laui mcru­
pakan salah saru 1cmpa1 pmg paling r.l\\'11.0 

pcrcdar:in narkoba ka rcoa jumlah pcrson­
cl y:mgtcrbatas schinggasuli1untukmcn­
gaw::isi. "Kalau di pclabuhan bcsar masih 

bisa dia"•asi, tapi kalau di pcrainn sulit 
scbab bisa saia narkoba dibawa kapal bcsar 
lalu dipindahkan kc kapal ndayan lalu 

masukkcdarat,"ujarnya. 
la mcngarakan. unruk mcmbanru pcn­

gawasan pcr:iir:m, BNN dalam waktu 
dcka1 akan mcncrima ban1U.2.n 10 kapal 

pa1roli dari ncgar:i asing. "Kapal-kapal ini 
akan dibcrikan kc polisi pcrainn unruk 
mcningkatkan patroli di lau1 yang ulah 

sa tunya adalah mcngawasi masuknra 
narkoba," ka1anr:1. Namun. Sutamo bclwn 

bisa mcnycbutkan Polda m.ana rang akan 
mcncrima pcn)·cr.1hakan 10 kapal patroli 

1crscbu1karcnakapalnyamasihbclumtiba 
di Indonesia. • Mt 
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Kokain Ditemukan di Kabin Pesawat KLM 
TANGERANG-Satu kilogram kokain 

yang ditemukan di bawah kursi pesawat 

milik perusahaan peoefbangan Belanda, 

KLM, rute penerbangan Amsterdam-Kua­
la Lumpur-Jakarta, sampai Rabu (18/5) 

masih betum .telas siapa pemiliknya. 
Seorang warga Perancis, Servean 

Jean Michel (39), sempat diperiksa pe­
tugas Bea dan Cukai, Satuan Reserse 

Narkoba Polres Metro Bandara Soekar­

no-Hatta. serta Forensik Polda Metro 

Jaya berkaitan dengan hal itu. Namun, 

ia kemudian dilepaskan karena tidak 

ada bukti yang mendukung bahwa 
Michel adalah pemilik kokain senilai 

Rp tmiliaritu. 
Kini poliSi memfoll:USkan diri me­

ngejar dua warga negara Indonesia yang 
diduga berl<aitan deflgan kepemilikan 

kokain tersebul 
Kepala Saluan Reserse Narkoba 

Polres Metro Bandara AJun Komisaris I 
Dewa Gede nrta menjelaskan kasus 
tersebut kinl ditangani Polda Mello 
Jaya. "YangJelas kami sudah menge­
tahui dari mana paspor dua orang itu 

dikeluarJ<;an. Karau dari paspor tak 

d!ketahui alamat mereka.' tutur Dewa. 

Menurut Kepala Kantor Pelayanan 

Bea dan Cukai Khusus Bandara 

Soekarno-Hatta Nofrial, kokain terse­

but ditemukan di bawah tempat duduk 

nomor 18A dalam pesawat KLM nomor 

penerbangan Kl 809 pada Kamis. 12 
Mei, pukul 17.30 oleh Absofi, petugas 

KLM yang tengah mengecek lifevest 

(pelampung keselamatan). Karena 

bentuknya yang mirip sosis, Absori tak 

menyangka bahwa itu kokain. 

Ba rang yang sempat diserahkan ke 

bagian cleaning service dan petugas 

security aircraft door itu kemucllan 

dioper ke bagian barang hilang dan 

d1temukan (lost and found) Terminal D. 

baru kemudian diserahkan kepada 

petugas Bea dan Cukai. 

Berdasarkan tes narcotest dengan 

alat itemizer (alat deteksi narkoba bantu­

an Badan Nar"-otika Nasional ), diketahui 

bahwa benda itu mengandung kokain 

clan senyawa lain yang nilainya ditaksir 

Rplmilyar. • 111,11<ompas 

Kegiatan Antinarkoba di Sultra 
KENDARJ -Badan Narkotika 

Provinsi Sulawesi Tcnggara (BNP 

Sultra), sclama Juni 2005 akan mcnyc­

lcnggarakan bcrbaga1 kcgiatan anu pcng­

gunaan Narkoba umuk bcrbagai kalang­

an rang potcnsial bcrscmuhan dcngan 

Narkoba. 
Kciua llNP Sultra yang iuga \X'akil 

Gubcrnur Sultra, Drs Yusran Silondac. 

MSi, di Kcndan, Scmn (23/ 5), mcnga-
1akan, kcgiaian iru ddaksanakan dalam 

rangka pcringarnn han in1crnasional 

mclawan pcnyalahgunaan clan pcrcdar:m 

gclap narkoba 

Kcgiat:m itu aniara lam pcnruluhan 

antinarkoba kcpada pcn1a1a scks komcr­

sial, pramuria. waiucs clan lamnp, 

pcn~uluhan clan sosialisasi di sekolah­

sckolah, gcrak jalan massal untuk scn1ua 

komponcn masyarakat, dialog mtcraktif 

di radio swasta clan RRI, ccramah agama 

yang disisipkan tcntang anti pcnggunaan 
narkoba di masjid, gcrcja clan pura. 

Khusus ccramah agama tcrscbut. 

p1hak BN P akan mcminra kcpada pihak 

masjid, gcrcja clan pura agar ccramah 

tcrsebut dilakukan SL'Cara bebas olch 

pcmuka agama. Namun pihak BNP juga 
mcnriapkan bahan ccramah agar pcncc­

r:imah mcmihki la1ar bclakang pcngc­

tahuan 1cntang narkoba unruk mcnghin­

darkan masyarakat agar tidak mcnggu­

nakannp .. Kcgi.atan puncaknya adalah 

ape] akbar 24 Juni 2004. gcrak jalan clan 

h1buran musik )'ang dipu~atkan di Pan1ai 

Kcndan. • Mt 
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Kampus se-DKI Nyatakan Perang 
Terahadap NArkoba 

j1\K1\RT1\ - R:1.1usan mahas1s"'';I dan 

bcrh:agaipcrguruan1inggisc-DKIJakar1:a 
mcn)·a1akan pcnmg 1crh2.dap narkoba. 
Mcrcka mcndcklanasikan "Kampus lkbas 
Pcnp.bhb•lmaan Nukoba". Deklarasi 1crsc­
bu1 dilakukan di Kampus Unh·crsitas Islam 
Ncgcri (U IN) Syarif l-l i<i:1pmlbh Jak:ma. 
0Cr1cpatandcng:mpcringa1antlari 
Kcbangkirnn Nasional Jan Dies Natalis UIN 
!crscbm padaJumat (20/5). 

Dcklarasii1u jugamcncgaslm1kcprihati­
nanpar:irnahasis\1'2se-DKIJakariaatu 
kcrusakangcncr;1sipcncrusakiba1p<·nyalah­
guna:m narkoba. "Kami sangar prihadn p:i.111 

gencrasi muda khususnya para pcmuda, 
rcmajadananak-anak,pngrclahbanpk 
mcnjadi korban pcng&'Un:i.an narkoba. 
Karcnairu,kamimcndukungdckb.r:uiini 
d:lll mcmima pcmcrimah mcnghukum scbcr­
at-bcr.unr:t pan pcngcxbr nukob:t.~ kar::i 
Prcsidcn BEi.\I UIN J:tkam Faiul 1\n,.'ll.r 
kciih mcmbacabn dckbr.isi tcrscbm. 

Aaira di k:tmpus U IN itu d1h:ad1ri olch 
Rckror UJN J:ak:tm 1hrumardi Azra. Kcp:tla 
UNP DKI Jakarta )'ll.ng jug:t \X':akil Gubcmur 
Fauzi Bowo. scn:a Kcpala Dinas Pcndid1kan 
Mcncngah dan Tinggi 01"!1 Margani. 

Dalam kcscmpami itu dnanda1angani 
pula Nora Kcscpahaman (MolJ) 1cntang 
pcnccgahan,pcmbcr:in1as:an.pc11)"al~hgu· 

naan dan pcrcdarnn gclap narkoba (P4G1'~ 
di lingkungan kampus, antarA BNP OKI 
JakanadanKopcnisWila)·ahldan lll 

Knu::r. llNP f-auzi lkN:o mcn)1Uakau. pc­

rnng !O!al tcriiad:ap narkoba hMUS mclib·.uk:ui 
bcrl:l3gai komponen tnas)-.u-:00.t. mcnWng:ar 
j:uingan irucrnasional a1au mafia narl::oba sangat 
rnpidansuli11crdc1cksiCU11.hTjanra."Mcrck2 
scpcrtinp.mcmpunpidanaridiktcrha1asdm 
1arini.,oanin1crnasional)1lngcanggih,1crnpiki1a 
m1.-sti bahu-mcmbahu mcmcrnngi pcn)1llahgu­
na.on d:i11 pcn.xbrnn gcl'lp narkoba," karan)1l. 

Scmcnt:1r:1 iru. Rcktor UIN Sprif 
I lu:bporull;i.h Jak:ina t\zrumardi t\7.ra mcn­
gatakan. Sl"Or.i moral kalangan pcrguruan 
ringgi mcndukung pcmcriruah untuk mcnin­
dak dcngan hukuman sd.>era1-bcratn)·:ap:ara 
pcngcdarnarkoba. "Palingringgi hukuman 
ma1iatauhukuma11scumurhidup,kalau 
1idak hukuman kcrjasosialscpcrridi 
1\mcrika Scrikat."ka1anp. 1Unt 

Napi Narkoba Sebaiknya ditahan di PRN 
MAKASSAR-H:ikim pcngadilan di Su­

lawesi Sclaian diimbau :tgar mcmcrinrah· 
kan tcrpidana k:asus pcn)'ll.lahgunun 

N:arkob:a di1:ahan di l>anti Rchabilitasi 
Narkoba pr.ng tel.ah discdiakan pcmda 
sctcmpat. ~K11.lau dit:ihan di p:inti rchabili -

1:1.si 1crscbu1. pan nar:ipidan:t illl bis:a dibi· 
n:i untuk kcmbali kc jal:an )'ll.ng bcnar. 

darip:ada dijcbloskan kc rum:th t:th:tnan 
(Ruun) a1:1u Lcmbag:i Pcmasr11r:ika1an 

(LP). scbab mcrcka bisa tcrpcngaruh lagi 
karcna bcrgaul dcngan narapidana lain." 

ka1a Kcrua Pclaksana Harian Uadan 

Narkotika Propinsi Sulscl, Brigjcn Pol. Ors 
Andi Masmi:at di l\lakas~:ar. Kamis (19/ 5). 

Wak:apokb Sulscl itu mcngatlkan. di 
PRt'\I sepcrri. para n:arapidan:a narkoba iru 
jug:.i ak:an dipga kcu1 olch pctugas khusus 

dari insiansi tcrk:ait scna dilal-uk:an pcmbi· 
naan mental dan rohani olch stjumlah ul:am:a 
dan rohania ... -.m di dacr:ah ini scsuai dcng:an 
agama dan kcpera.yaan napi bcrsanglm1:m. 

~Jik:a sctuju dcng:in car:i pcmbin:a:an 

scpcrti ini. ki1a bis:i mcmima bamuan kc-

pada Gubcrnur Sulscl H M. Amin Syam 

untuk dibangunkan p:anti png Sama dcn­
g:tn panti unruk par:i pcnpndang 
HI V/ AIDS di RS. Dadi." kmnra. 

l\lasmiai mcn:tmbahkan, lim:a 1:ahun kc 
dcpan, scmua institusi yang dibcri t:ang­

gung ja,.-:1b scrra punra kcpcdulian 1crha· 
dap pcmbcr:imasan narkob:a, harus iku1 

mcmbin:a par.1 pcny:alahguna Narkoba, 1cr­
masuk tidak mcmvo nis tcrsangka mclalui 
pcmbcri1aan di koran :itau rclcvisi scb:ab 

bdum disidik pctugas sccara ccrmat. • Mt 
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LP Nusakambangan 
Bentuk Satgas 
AntiNarkoba 

SE~lARANG -Guna mcnangkal 

pcrcdann dan pcnggunaan Narkoba di 

[cmbaga pcmasyarnka1an (LP) tcrmasuk 

di LP Bcsi Nus:.i.kambang:i.n, J :.1.wa 
Tengah, Kanwil Departcmcn Hukum 

dan HAM propinsi ini mcmbcntuk satgas 

antinarkoba. 

Koordina10r Pcmasyarnkarnn Kanwil 

Dcpkum dan HAf\·[ Jatcng Suto mo 

Rahardjo lk IP dihubungi di Semarang, 

Juma1 (20/5), mcngatakan, satgas ini 

diresmik:rn 11 Mei olch Kepala K:mwil 

Depkum J:.ucng Ngusman. 

Kakanwil Dcpkum J an HAM Jawa 

Tcngah, Nbot1sman, mcng:m cam akan 

membcri sanksi tegas hingga pcmecatan 

kepad1 pcrugas lcmb1ga pcmasyar:.1.k:at:.m 

y~g tcrlib:u kasus narkoba. "lidak ada 

ampun bagi sipir pcnian yang mclakukan 

tr:msaksi a1:11u pun menjadi pen.man 
bandar narkoba. Kabu terbukti, saya 

pcai1," ka1a Ngusman saat bcrkunjung kc 

LP Bcsi. N usakamb:.i.ng:.i.n, k:.i.l:.i. iru. (Ant) 

BerHa J 

RI Tetap Prioritaskan 
Penanggulangan HIV/AIDS 

j.\5'. \RT\ \knlm i-.,.~r.1 

\lu:i Shih:.i.h mt>nt>ga~kan ln<lo 

nt>sia tctap ml'mpnorita~hn pc 
nanganan lll\'.'\ IDSh·n<la11 

111 .. ngha<lapi b.crbagai p..rsoal.ui 

scpc:ni b.cncana a!am. l.angkah 

ini Jikoor<linas1kan okh h:oml>l 

Pcnanggulangan lll\f\l])S 

(5'.P1\) 

Dalam kana11 m1, p1.:mninuh 

lnggris membl'nkan bantuan 

scl)('.Sar25 juta pon&aalinga1au 

Rp. 400 m1lpr uniuk mc11an,~u 

langi Jan menccgah \aju pcny1.: 

buan cpi<lcmi Ill\ \ IDS ,d.a 

ma tiwt 1ahun (20J5.2l107l 
\lartin Dau·~o11, Dl·puti l-:l:pala 

DHD (Dcpar1mcnt fot lntl·rnauonal 

DC\dopm .. nt Jakarf:i. m .. ngat:i.kan 

ln~ri' mi:rupakan ncgara pcr1ama 

\'allg mcm\)l;nkan bantuan Da11a 

h:cnmraan OCrhak mclakukan enlua$i 

prognun pcmmggulangan Iii\ ' \JDS 

J1 lndcml:sU_ 1-...ebs~eBKKB~ 

Perbatasan Rl·Timor Lorosae 
Rawan Penyelundupan 

::_INOON( $1A ~-!:;" 
~-:.~. "'"~:;;. ~. 

\T.\\llR'\ \\ila1·:1h pabatasan h:abupatcn 13clu, '.\usa 

frnAAar.1 Timur ('.\Tl) <lcng:rn Di,trik llobon.uo Jan Co\'alima, 

J'imor Timur (J 1m11m) ra"W-n.n c..rludap kcgiatan pcnrdundupan 

narkotika, ps1korropih d;ln bahan a<l1k1if laump ('.\arkoba). 

t>,:cpala Dmas J>.:c,l"hat:m lldu drg \'alcn1inus Parcira Ji 

\tambua. Scnin ( ) mc111arak;m pihaknp kini lxrsama Polrcs 

llclu proak11f mrnl:cgah masuknya '\larkoba kc wdarahm·a 

== ~~. -

IN09JW- I:;~ flmor T._.S.. 

,.-<r , 

mc\alu1 pmmpcrhacasan \lorn'ain 

PaJa J.muari 2.0(f\, katan) a. poli~i 1 ang hcrtuga' Ji Po:. 

\loca·am mull:lllukan '"'orang pdmcas bata~ <lan T1mum mcm 

hawa narkoha. 1'.lnka nu, h:J1wlrl"' Hdu \!(HP \gm. 'ugroho 

bni<'ung m .. ngontak Dm;1.s h:l:•duun untuk m,.ngmm pl:IURJ' 

mt·<li' guiu md1kuk:m pl:ml·nk,aan 

lknlasArkan pt>ngalanun ttu, bn1u1ma. Pcmkab l\clu 

ml·ngmus wnaga rncJ1s Jan DuJJs h:cs,.hatan untuk m .. ngikuti 

pch11han lll.:ngawasan l:H:mdur.111 oarkoba Ji Dcnpasar, l\ah. 

Dl:llgAll tkllllkJJ!l l"M.:ll_l'.;\\\";\S.11\ para pdtnUS hatas di b1Jang kcst· 

hatan <11 p<:rbausan 'Tl Jcngan Tmmm scmakin d11mgka1ka11, 

ha1k kuo1litas lll;lUpun ku.mmas. • 
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BerHa 

Warga Indonesia 
Konsumsi Narkoba 4 Ton/Hari 

YO(;Y.\h.AltT_I\ lm,i:kllt konsurml 

'.\arkoha di Indonesia ~ani:.u un~- \Vakil 
Gubcrnur l'ro\imi D:i.cr:i.h ls!imL·wa 
Yogiakma (DI\) Paku \hm ]\'. mcnyc 

bu1kanJumlahpcn14.>unanJrkobad1 

Indonesia ~a~! mi mcncapai ~ck11;1r cmpa1 

1uta ordng. 
\pabib ~ctillpor:i.ngnp mcngkon 

sum~! ra1a-nata saw gr;un per hari. bcrnrtl 

narkoha pn,1: d1konsumsi warga 

Indonesia ~ctlip lu.nnp scbam:i.k cmpac 
ron. at:au cmpa1 1uu grAm. H \uu ,t.-lam 

scbullln narkoba )'llfl): dilmn,mm1 d1 

ncgcn m1 scbanuk 1111 wn." uju \\'ah'Ub 

DI\' pa'b l'pacan l\.dompok Pd1+.i.r 

\nu 'admba sc kabupa1cn lhmlll. 1)1) 

d1lb11tu!.Sc:nm('J/S) 

l\:;1.rcna11u.mcnun.i1!-.:c1w.lhdao 

'.\arkoub Pr0\ms1 (1\,p, DIY mi, 
penp.bhgunun rurkobll su<lah ~angat 
mcngkhawa11tkm haw kcscbmac:.in gen 

cr.1si muda. la mcngunbau gcncrasi muda 

tcrmasukpclaiardJ.n rnaha,1s\\-auntuk 

sdalu mcw:i.spada1 mclu;1.mv;1 janng-;in 

pcr~xb.ran narJ..nha, scbhgus mmdukung 
up;1.1·apcmbcrn111a,J.nnp 

ill mcng:uabn daLun mcngmn1.<1pa.<i 

pcttd:lrmnarkob:lpcrlulangk:lhsosial.bas1 

=n intcnsif d:m kOODn)1.L mcngcn;u 

narkoba di rnamtr:tbt ScLuna mi, mcnunu 

dia., bngbh png tcl:.h J11akuk:in 

Pcrm:rintah Pl'0\1nsi DEY anrar~ lam 

mcnggclar ra;,ia di temp:it 1-:mg <li>11m1Jir 

mcnf.:.d1 tempat bcn:<lamp narkob:i.. Karena 

ha5ilri1a hclum opwnal kaia "'-agl.Lb, mah 

pcrluupa1'll upa1'llhmdariscluruhpclak 

sana <.b ungkat kota maupun kabupatcn di 

prop1m.11m 

NTB Segera Miliki Alat Pendeteksi Narkoba 
MATARAM-Bandara Selaparang 

Mataram dan Pelabuhan Lembar Lombok 
Baral, Nusa Tenggara Barat (NTBJ dalam 
waktu dekat akan memiliki alat pendeteksi 
NarkOtika. psikOtropika dan bahan adiktif 
lainnya (Narkoba). Kepastian ini disam­
paikan Oleh Kalakhar Sadan Narkltika 
Nasional (BNN) Komisaris Jenderal Pol Ors 
Sutanto. Ra bu (28/4) saat meninjau 
Pelabuhan Lembar dan Bandara 
Selaparang. 

Bantuan alat pendeteksi narkoba terse­
but sangat dibutuhkan di Bandara 
Selaparang Mataram dan Pelabuhan 

Lembar. Lombok Baral, karena daerah ini 
termasuk dalam 10 besar dalam peredaran 
Naf1<oba. MenurtJtr¥1, todonesia termasuk 
negara yang rentan terhadap Narkoba. 
bahkan jaringan internasional sudah mer­
ambah Indonesia termasuk NTB. 

Sebanyak 572 ribu warga Indonesia ter­
catat sebagal pengguna heroin dengan 
jarum suntik Narkoba. lni ada indikasi kuat, 
penggunaan jarum suntik memung,kinkan 
terjadinya penularan HIV/ AIDS. 'Peredaran 
barang haram tersebut harus lebih diwas­
padai dengan memperketat penjagaan di 
setiap pintu masuk. Pengamanan 

pelabuhan laut maupun bandara udara 

menjadi prioritas utama yang ditakukan 

a pa rat dan masyarakat,' ujarnya. 

Sementara itu, Ketua Sadan NarkOtika 

PrcMnsi (BNP) NTB Ors HB Tharrnin R~ 

mengatakan, peredaran Narlu>ba bukan 

lagi sekedar menjadi bahaya laten, namun 

juga menjadi bahaya nyata yang telah 

menimbulkan derita dan kerugian harta 

bahkan jiwa. • i1111 
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Tersangka Narkoba 
Dijerat UU 
Pencucian Uang 

JAKARTA-Pcnpdik Oirc:kior:u Narkoba Polda 

Metro Jara akan mcnggunakan UU no 15 1ahun 2002 
1cn1ang Pcncucian Uang sd•.m 1c1ap mcnggunakan 
UU no 22 rahun 1991 1cn1aug Narkotika dan UU No. 

Stahun J997 1cmangl'siko1ropikabagi par:11crsang­
kakasusNukoba 

"Ki1aakanmcncobamcnjcr.lt sc1iapkasus narko­

ba dcngan UU Pcncucian Uang scbab tcrnpu nuko­
ba punp hubungan kua1 dcngan pr.iktck pt:ncucian 

uang," ka!a Kapolda Mcrro Jap l rjcn Pol Firrmn 
Gani dabm jumpa pen tcnrang opcl":lsi nnkoba scla­
ma dua bubn di Jahr1a. Seni11 (26/4). 

lamcngatakan,hukumanll<:r.ubagipcngcdudan 
bandar narkoha yang rdah dijanihkan olch majdis 

hakim ddak mcmbuar jcra sch1ngga pc:rlu dipcrbcr:u 
bgidcnganjcraian UU l'cncucian Uang. 

Mcnurur Firman, par.a bandar nukolu mi mampu 

mcndapa1kan1Ung n1ilp.ran rupiah pcrhandengo.n 
kcgiaunpng s.anga1mudah. l'arapcngcdarnarkoln 
umumnp mcrruliki. jaringan hmgga kc luar ncgcri 

schingga has.ii 1.1:1ngpcnj1.1:1lan narkob3 d1 Indonesia 
dikirimkcl1.1:1rnegenie-.'l1 lnnk. 

~Dari l1.1:1r ncgm uang iru dikinm lag! kc Indonesia 

llflruk membcli lnhan-bahan kurua sebagai lnhan baku 

narkob:t. Mcn:ka mcncc1ak dan meramu bahan-bahan 
kimiadcnganmudahdi sini,Mkaun)"· • Am 

Berita 

Alat Deteksi Narkoba Bandara 
Soekarno-Hatta Diresmikan 

TANGERANG-
Sebanyakdua alat 
deteksidini narl«>ba 
diresmikan pengunaan­
nya di Bandara lntema­
siooal Soekarno-Hatta 
oleh pihak pengelola, 

Selasa(26/4).Alatter­
sebut mampu memerik­
sa penumpang dan 
penggunajasa lainnya 
yangkeluarmasukban­
dara dengan membawa 

Narkoba tanpa penggeledahan. 
"Bila ada ca Ion penumpang yang hen­

dak ke luar negeri atau datang dari daer­
ah lain dicurigai membawa narkOba, 
maka harus melewati areal khusus ters&­

but, maka akan dapat diketahui tanpa 

digeledah. • kata Kepala PelakSana 
Harian Baclan Narkolika Nasional (BNN). 

KomjenPolSutanto 

Alat Entry Scan-3 dan Itemizer Scan-

3 ini ditempatkan di terminal 11 luar 
negeri. Alat Entry Scan-3 berbefltuk kOtak 

ruanganyangbisa dilewati orang. Kotak 
itu dilengkapi peralatan detekSi dan layar 
monitor untuk rekaman. Bila ada yang 

dicurig<ii membawa nark>ba dengan jenis 

tertentu. pembawa tersebut tidak perlu 
digeledah, tapi harus melewati kotak, 
maka akan terdengar burryi kemudian 

diikuti hasil rekaman pada layar monitor. 
Sedangkan Itemizer Scan-3 berfungsi 

sebagai petunjuk untuk mengetahui jenis 

narkOtika yang dibawa penumpang. Alat 

ini juga dilengkapi layar monitor. • 

Bea dan Cu '<ai emukan 38 . .'310 Pil Ekstasi 
TANGERANG-Puluhan ribu pi! ekStasi 

kembali d1temukan jajaran Bea dan 
Cukai Satgas lnterdiksi BNN Bandara 
1nternasional Soekarno-Hatta di 
Tangerang. Banten. Ekstasi sebanyak 
34.810 butir itu d1temukan dalam enam 
kantong plastik yang berasal dari 
Belanda dengan dalih pengiriman 
barang dokumen. 

' Petugas saat melakukan tugas pen­
gawasan di tempat penimbunan semen­
tara (TPS) perusal'laan iasa trtipan kargo 
OHL mencunga1 adanya enam kantong 
plastik,setelahdrtelrtiternyatap11 
ekStasi." kata Kepala Kantor Pelayanan 
Bea dan Cuka1 Tipe A Bandara 
Soekarno Hatta. Nofrial kepada 
ANTARA, d1 Tangerang. Selasa (27/4). 

Ekstasi tersebut dibawa menggu­
nakan penerbangan LD-0327. Penerima 
barang yakni sebuah perusahaan RMJ 
Portier Audio dengan alamat JI. Krekot 

No.JC Pasar Baru Jakarta Pusat den­
gan pengirim GE Plastic - Plasticlaan 1 
Bergen op Zoom Amsterdam. 

Petugas Satgas lnterdikSi Bandara 
BNN akhirnya melakukan pelacakan 
bersama dengan Sadan Narl<.otika 
Nasional (BNN) dan Polres Khusus 
Bandara terhadap alamat penerima 
barang kmman tersebut 

Kemudian petugas menetapkan ter· 
sangka Masrcus Ai.J31 alias Max (43) 
warga negara Belanda yang sebelum­
nya beker.ia sebagai sup1r di negara kin­
c1r angin tersebut. 

Dari keterangan tersangka bahwa 
harga satuan butir pil tersebut sebesar 
Rp. 100.000. maka total keseluruhan 
nilai pil itu sebesar Rp. 3.408 mityar. • 
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r"uda 
Guruh Soekarnoputra 

Meluluhkan Narkoba 
Dengan Cinta 

G
uruh Soebrnnpuir• \lduluhkan 
'\,arkoh•IXnvnCmca (;uruhSoe · 

brnopuim •dalah <1:nunan yang ~a 
ngac dcka1 dcngan rcma1•· Karp ·karp scnmp 
pun kcrnp bin... mHabh rcma1a. 1crma<uk 
'\,ukol». K1111 l>e~am• Kuur)'a Gcncar 

Scmamk p,_.rka•a (GSP), 1a ~Jang mcupapbn 
pcmu bcrrap.ik '\lahadap C1111a" png bakal 

d1gclar Ju~ nanu. Sand1wa111. musikal '\bhdap 
Cmra' bt-rk1sah icnung ~ corang mahumu 

bcmama Jab (d1pcranhn '[(>r.i S..Jiro) yanJ.: 
1cr~b:1.1 hubwig:rn unu.r::i <.kngan tcman scsam.a 

akll\'15 d1 hmpusnp (\'\'1d1 \B Three). Ap.h 

Jaka (I br•·cy \bbiholo) d1W)O IS 20 lahun pcn­

jan. br""a dihht masab.h ko rup•1. \ 'oms Liu 
terny:ua 1uga mrnunbulhn krgab.u.:rn nng 1bu 
(Desi ~mas.an). lbhhn. Jaka pun akhtrnp 
!crW...t ma~ilih '\,arkoba. lbru pada akhrr cenu 

akanrerunghpapakahbcnara1·ahJaka11utcrh 
Im korups1 atau hanpilah fitnah bcbka Dr:ima 
mustk:i.l 11111amptl mcgah tlan mcnah. Cm m1lah 

yangtampaknrasdalumcn)Crtainappcrgdar:in 
scm Gumh. Dcngan harmon1sas1 gcr:tk dan 

pcnampilan par:i pcnann)'ll, Guruh bokh dih1 
!ang mampu mcn)·ctlot pcrhaoau pubhk umuk 
mcnikmau kcmdahan karpn)·a. Namun iika 

biaunpGuruhcr:itdcngan p•kcm tr:idislonal. 

1m1ka hit 1111 karyanp kbih ccndcrung lx:rgap 

mcxlcm. D1a mcn)·clrnmp sch•ga1 karp tcrbc 
sard1 lndoncs1a.Olchkarcnanu.mcnuru1putr:i 
bungsu liung Karno 1m. tak a<b gcdung rc.icr 

png bisa d1b1la11g mcmada1 untuk mcnggcbr 
karp.nnrcrscbut.Akh1rnp lstor:1Scnapnpun 
dm1bp mcn1ad1 panggung rca1cr r:ik<au.. "Im 

mcmbmuhkan dana png uthk scd1ku. l'ahng 
ndak nu mcmbumhkan dana Rp 15 m1bar.• tan 

das Guruh. Bolch 1adi bmar:in nu 1uga, ukct 

png d1patol< unmk mcnomon pcrtun1ukann1-a 
n)-ans mcny"Un:u harga ukct konscr par:i ams 

luar ncg<'n. J1ka mgm mcmkmau ccnta cm1a a la 
Guruh png akan d1gclar 9 Juh mcndatang. 
Amb harus bcrsiap mcrogoh kocck sclmar Rp 

100 nbu untuk kclas Ill hmgga Rp 750 nbu 
untuk \'\'JP. Busama Kmarr- GSP dan 

Ncpath)"a, dr:ima m1 didukung scdcrct 1x:npnp 
dan :mis sinctron sepcru \X"id1 ABThrce,l\ma 
Tamam. Dcnada, llar\"Cy Mala1hola, [)cw, Gua. 

Sua, par:i f>"SCrta AFI. Tora Sud1ro, Dcsy 
R.atnasan. lnggrid \\'idpnarko. Ammg, Mar 

cctino Lcfr:indt, l'aundr:i. serta Prcuy A:.mara. 
,\krda1 akan mclakonkan sand1'1.-arauudcngan 

ur:ibcrdialogdanbernpnp .. Sandi"-aramust.kal 
nu akan disutradar:ll akmr kondang Dodi Petet 
Dalam drama ini, problem kcluarga ,·ang 

muncul rncmbua11okohjaka !Cr$Crct kc dun1a 
gclap.ya1rudumaNarkoba. D1si1ulah kuaakan 
mchhac lxtapa manusa sanga1 mcmbutuhkan 

pcranci111a,dankas1hsayangdalamkch1dupan 
fl)"2. Namun, lutur Guruh. "Cima p.ng 1ngm 
ditampilkan dalam Mahada)"2 Cima 1ak han)"I 

kas1hamar:iduamsans.a1a.tap1cintadabmaru 

luas.Dcnganc111tadankas1hs.a)"angsemuan)-a 

akan dama1." MasuknJ"2 1'-:arkoba dalam sc1mg 
ccmadr:im:i uu.tampaknpmcrupakanbcmuk 

npla kcpcduhan Guruh tcrhadap gcrakan anu· 
narkoba. Guruh sanga1 mcmahami bah""' rcma­
Ja Saat 1m, di manapun bcrada dan dcngan latar 

apa pun, adabh kdompok masyarakat png sa­
ngat rcman 1crhadap J'.'f'll!an Narkoba. Olch 

karcna uu. Guruh tcrgolongsemman }"angru­
kup akuf mcnyuarakan pcrang 1erhad11p 

Narkoba.. Bclum lama mi, mualnp, Guruh 

mcmbcntuk scmacam )"2J"2San )"ling merupakan 
kdompok gcrakan •nunarkoba rcrmasuk pusat 
rchabi.lnumya di Jakarta Yapun 1n1 bcrnama 

GSP 18. Guruh 1uga bcbcupa ""'kru lalu 
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mcmtmpm scLnar 1.500 anal mud> un1uk scbagai salah saru sarana gaul. L"muk 11ulah. ia 

bcnkrar bcbu '•rkoba. \lcrcka bcrlumpul di bersama-sam;i relannp png lam png telah rcr 

C.cdung Pcnnus i-;emerdclnn {Gcdung Pola), bcbas dan 'arLoba, bcrunha mcmb>ngun 

JI Proklamas1 56, J•hru, untuk mcn\'>!;thn ban~a png antm•rkob;i. Gan.mg bcrsambut 

bcbas dan 'arloba. I bmptr semua ung hadir Guruh Sukamoputn, akm is scm yang sangai 

aW\ah anak m11<b Lda' mcnengah 1•ng bisa Ji. dckat dcngan anak muda mcngajaknp 

hhar d;in gau mcrcLa. RJ.mbut d1acak b1Jkup bcrgabung. \bh ter1ad1lah mom<.-mum 1ang 

punk rocker. atau 111ga gan sctcngah gundul :.la tcpat di mabm nu. Krseluruhau anal muda 

Samuel. pcmcran I Jfltl /111 i11 l.m~ 1·-.mg kmi Jad1 png hadir mcncnakbn saru sumpah bcrsama. 

1dola anak mud;i. l'>ra rcmaia pumm• pun pnu Sumpah \nak \(uda [ndoncs1• 2004 

bcr<lan<lan cannk dan bcrs1h. Kcscmuanp Acara 1ru mcnja<li lcb1h bcrgaung kcnb lcb1h 

mcnlembulL;in uom• 1·mK \\Jn/(' scgar d1 danSOartissmcrmndanpenpnprcrkcnalha<lir 

ama.-. dnmmasi T-~l11rt ben.-arna h1um dan mcnllmpm sumpah bcr.ama -nrna. 01 

bcnuh•kan tnua na·rah: <ISP 18. \krcb •nlaran~-:i iampak grup musik Dcwa. Ba~c Jam, 

bcrLumpul dan ~ega!a pen1uri.1 Jakarta, saml.111 Alam, Tamara Blcnnsky hcscr!a lbffl)'. [)c"'l 

m<:mha"':l •atu 1ckad ho;·rsama mcmbemhLan Sandra, Surp. Samuel, Ladya Chcrnl, Ade Ra1, 

auak mu<la Jan pcngarnh buruk narkoba Jc. Zarima. <lan ma"'h banpk lagi. 1\e>rn hcrhng 

ngan •udur pandang m<:r<:ka. "Anak muda rang sung sangat mcnah. Namun suasana kcrmid1an 

rctap g>)·a, funh, dan gaul d:i.n l><:bas Narkoba mcnja<li hcnmg, tathla Guruh m<.-rrumpm ram' 

lni buLan hal png mud•h." 1utur Risa an anak muda png rcrhhat nngal anru~u~ nu 

Alexander, keru• I ,\/o1'f1tttlfl far Dflf..~ I'm untuL mclakukan Sumpah 1\nak ,\ Inda 

f11dt>1fuJU kcpaW \kdta, bcbcrapa u-:iktu lalu. Indonesia. Tangan kc atas <lcngan mcmha"·a 

\kngmgat scbagjau bcu.r anak muda mc.-.sa lihn kccil png mcnpb, mcrch mcm-:iubn 

uada pei;ra ranpa 'arkoba. sc:udakm-:i 'arkoba sumpahnr:i. "Kam1 anal muda Indonesia 

I ,ilin Pencerahan 

N
~nun1·• (;..,1> lK lrnl.1h kmhaga \l"<llJu cumJ Ju• him, t<·i.tp1 1ulml11 JJ[UI 

~··n~: J1bnnuk c;urnh :-.. .. -brnopu m<•nt•r-•ngi lorong, dan 1l}<'mbuJt l..u.1 ndJI. 

tr.1 1.u1g m<·ru1uk•n 'd>Uah pu>• I 1cr<csa1." kaurwa. (;uruh l><errn• ~lll'I (;..,p 

byJ11.1n .u111n.1rkor1l..J. p'1k<>tro1p1b. dan 111 akan mcn1•J1 him 1·ang m<·m•ncarl..m 

bahan ad1knl lwm1a :n.ukuh.1) . (;SI' 111 nu cAh.11a mcn(cr.hkan nur;uu 01n;I. .Hi.ti. 

akan ;knf l><:rbmp.rnn· •nlm.rkoh«. khu lnng>a clan mnnbdia,kJn lm.lom·,,,, ,!,n 

""'"." d1 blani.:a.1 .uuk 1m1<b, dan mcmhcri h.1ha1• 'arkoha. (;uruh iuga l><:mh'<'"· ( ;:-,[> 

kon,dmg nwl.hu fot/mr <rnr«. D,·kl.tr,t" Ill ;tbn mcn1ad1 "rumah" hAJ.:I pcng<·mh.mg 

(;:-,I' IH dtgd•r d1 {;cduni: l'roUum". lalan "" krta-i anak muda png lmlup !''"mt 

l'rokl.1111.1,1, J•karr• l'u•.u. ( ;uruh mcng•1•k 1anpa 'arkob•- 1.1 m~nJ.:tmg\..,1pl•u. b.n11.1\.. 

,~\..Hu l.">lMI rnn•1• 1•ng hadn nwnf.,'IKap rcnu1a nug mcmhomAA.1bn dm "-1d.1h 

bn 'urnp>h ;nur1.tr\..oh• ~urnp>h nu her mcrch mcn1ad1 r><:cm<lu 'u\..nl,._ ll1.t,An1•. 

liumi: i-;;rn1.t1u\.. rnud>lndonc,1ahcrt~h<l l>n1ur(;uruh,an;tk>nakrnudJ11urnn1i.:>ni: 

1. l'ctfoh .ti.Jn lll.1»1>h '••loha. 2. lkqwnJ.: i.:•p hahu·a m<·n1a<l1 rrni~unJ '""''h.1 

Nucla 

bcrtckad; I. PcJuh akan masabh :-.arloba, 2 

lkrpcr:mg md:i.w:m :-.arkoba, 3. \kmbcbaskan 

Jodon~"'" dan pcngaruh '•rkob.a.tt Sumpah 1tu, 

diakhm d«ngan lagu Indonesia Tanah ,\ir Hera, 

~-:iug d1p1mpm okh Dh>nn~ [kw:a. Selain pcng 

ucapansumpahanakmu<la,acarapngbcrl:rng 

sung mcnah ;idabh b.:i.gt:m dan l:mnchmg GSP 

18. Yakm Kbu.:ih gcr•k>n >nnnark.ob.a png 

lcb1h mcmduruh dan sistcmatis ke scluruh 

lndoncsi;,. "Im adalah sebu.:ih gcrahn moril. 

keu<laran dan kcpedulian tcrhadap bahaya 

1'arkoba )ang sudah mcngguma di 1'cgara 

lnJon~"'"'·tt mtur Guruh rang ~ngaku pcm:ih 

mcncoba mc.-.sakan gan1a- lkrbcda dcngan 

)11\as:rn png lam, GSI' !8 bcrusaha umuk mcm 

hcrikan mformasi, tcrnan bcrbagi, serta me 

ug~dakan pcndcka1an png santun kcpada para 

maman rmupun yang masih akrif rcrkcna 

Narkoba. l1ulah c-•ra Guruh bcrbuar untuk 

mcmcrangi 'arkoba. Dan !i<:kar:>.ng ~ mcrnb.:i.""A 

masaWi 1'.arkoba Le ati.s penr:as /llaha<la)-. Cinti. 

untuk mcnun1ukkan b.:'apa rcnt;1.nn~-:i anak cnuda 

t<:rhacbp 'arkob.:i. scU!igus betapa agungnya mlai 

cmra umuk mcma<larLan m~nusia_ • (Rep/Ml) 

md•"·•n 1wmal>h),'IUIUll ,.,J...,lu, _l. \km adilih sebagt>n dan mo1.k "i-;,·n1>UAn 1ru 1'1111 i-;d,.,u<ln n (;~p IX nu-namhah 1.faf 

bdu,hn lndrn1c-1> 1fan h•ha1·.t '••koha 'angat mcmpnhannhn kAr<·n• ,cJ)(·mlnt> ur kmh.1.i:• , . .,,).: 1)(-1).'<:rJl Jabm bmpan1<· 

\lcrt\..J l><'f'Utn]Uh '•rnlnl mm1cio:•ni.: Wm dcng>n mcn1•<ll pt:mAlOll '"'J..oha, LI td•h ••mnM\..uhJ. D>bm duma penanAAuLmgan 

ment·ala. Dalam ~amhuunnn "-bdum pem n>ema•u\..1 k>mng hnam <Jn i; '):d.1p ):Uh1.t'." '.ir\..oh•, •p• uni.: Jtla\..u\..An (;~I' IX 1ama 

b•uan 'umpah. (;uruh n><·n1·•tahn. ltl•n htan1·a_ l'ada malam nu, d1umum\..an pub 1u\.. hi:uun l"""J.:UtJn.i:•n p<:rnunuan 

mcrupihn ~nnbol 1·;n_i: hnmakna men nomor 1dcpnn la1·.,,.n (,~p 1X, 1·JLm tknunJ rc<l1Kfl<>n ). '.'>e1;iuh mi, beh<-.. p• 

dAbm tt'.'>emu• un_i: h>dir di''"'· 1ad1 '"'"k 011569960269 d;in .1bm;i1 <· m•ll kmh;i_i:• bm ung Alof J;ibm dlmu11d nJ,, 

Ill mcma<u\..i ~cdun~. md<"'''"" loron~ nn1• gsp ISl#yahoo.com. L1r•n•n l•m-dmgnu lw~ •nUr• l•m Y(: \JI <lAn lh<l.1n '•rk<onl• 

h;in1·• dMnln '"" dua hlm. i-;ah•n uhu, dibuh sctiap ban, mul>1 pukul lll_!•l h'1l)'J.:J '~'1nn•I. • 'l\CM 
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Kesaks~an 

N D R A 

Insomnia Berujung Putaw 

A 
W21 mulanya adabh rnsa 1crsiksa akibat 

;~~ 
1

!~~:· .~~:7.in~~:nn~.:; i~~:~· j:~:g-
kunjung h1\ang. Bcrbaga1 cara dilakukan 
agar bisa ccpa1 udur nycnyak. Namun, 

cara itu pun tak banyak mcmban tu. 

Kondisi yang dialami Indra in ilah yang mcmbuat 

ibunya tak kuasa mclihatn)'a. Rasa kasihan mclihat dcrita 
anaknya mcmbuat sang ibu harus mcncari jalan kcluar. 
Apa hcndak dikara, ialan kcluar yang d ibcrikan sang ibu 

iruJah yang kcmudian mcmbawanya pada dcrita 

bcrkcpanjangan. 
"Pcrrama kali mcngonsumsi obat tidur, mama yang 

ktJJih. Mama kasihan mclihat S11}'11 bcrhari-hari tidak bisa 
tidur," tutur Indra. Tak sco1'11.ng pun mcnduga jih aw1l 

mcngonsumsi obat ridur iru mcmbuatnya 1crganrung 

pada bar.1.ng iru. Bukan iru saja, pria yang sa:u ini bcru­

sia 30 1ahun iru akhim y-a 1crjcrumus dalam kubangan 
narkoba. 

Indra mcndcrita insomnia kala masih duduk di 
bangku SMA. Bcban masalah yang bcgiru rumit dan 
komplcks huus ditanggungn)'ll pada usia s:rngat bclia. 
Bcragam masalah yang bcrrubi-rubi mcnimpa kcluar­
ganya kcrap kali mcnjadi bahan pcmikir:m di malam 
hari. 

"Ayah saya bckcrja di Kalimantan scdangkan ibu 

dan kakak-kakak saya tinggal di Bogor," ungkap Indra. 
f\k nurutnya, pcrmasalahan yang dihadapi ibu dan 
kakak-kakaknya kcrnp kali disampaikan padanp. Karena 
sudah diccritakan, oto matis Indra pun harus mcncoba 
unruk mcncari solusi. 

Kcmatangan cmosi yang masih labil di1ambah dcn­
gan komplcksitas masalah yang dihadapinya, mcmbuat 
Indra bcrhari-hari tidak bisa tidur. J\palagi Indra tcr­

golonng orang yang fCrtutup atau i"trot'trl. la mcnyim­
pan scmua pcrsoalan yang dihadapi dan mcncoba 
mcnrdcsaikan scmua pcrmasalahan scndirian. 

Indra sama sckali 1ak mcnyadari cfck kctcrgantungan 
akibat mcngonsumsi obat tidur. l\lalangn)•a, insomia 
yang didcritanya tidak kunjung scmbuh dan Indra mcn­
jacli resis1cn 1crhadap bcbcrapa jcnis obat tidur yang 
diko nsumsin)'2. i\lcski sudah mcnambah dosis, obat­

obat tidur iru 1crap saia tidak mcmbuatnra lclap 
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Hingga suatu hari, ada scorang 
tcmari prig mcricoba mcnawaririya 
unruk mcncoba narkoba jcnis pu1aw. 
"Saa1 im sara lab.-i puycng-puycngnya 
".!!'l'1in kripsi dan di Uni,·crsiras 
Pcndidikan (IKIP Jakana) lagi barijir 
narkoba," papamra. Sckitar rahun 1996, 

mcnurut Indra, pcrcdarnn narkoba di 
kampusnya sangat marnk schingga 
banrak sckali mahasiswa yang mcnjadi 

11111k.itJ (pcrigguna narkoba). lhhk:m 
bcbcrnpa j1111k.its yang lx:rada di Jakana 
Sdatan kcrap kali kc kampusnra untuk 
mcncari barang haram itu. 

Kondisi lingkungan pcrgauhm yang 
didominasij1111k.in scrta kondisi pikiran 
rang cidak mcncntu mcmbuat Indra 
rcrus tcrjcrcmbab dalam lcmbah hitam. 
"Kcluarga saya di rumah pun tidak tahu 
kalau saya mcngalami kctcrgantungan 
narkoba. Karena saya kuliah di farmasi, 
jadi sudah biasa bangc1 bawa pil-pil kc 
rumah." ka1a Indra. 

f\lcski sudah tahu, bahwa sctclah 
mcngonsumsi narkoba, insomia yang 
didcritanya tidak hilang, lndni. tc1ap saja 
mcmakai obat iru. Dalam kondisi scpcr­
ri ini, masalah kcluarga dan kcluhari 
kakak-kakanp sudah tak pcrnah lagi 
didcngarkannya. Kuliahnya rang tinggal 
skripsi pun ikuncrbcngkalai. S<:kitar 
scmbilan rahun Indra mcnjadi budak 
narkoba. "Tujuh bulan sara scmpat 
pakai riarkoba suntik, scbclum masuk 
pusat rehab," rururnya. 

Scpcrti saa r awal mcngonsumsi 
barang haram itu, pada pcrmulaan 
mcnggunakan narkoba jcnis suntik pun 
dilakkukan karcna coba-coba. Jcratan 
inilah yang mcmbuamya tak bcrdaya. 
Bukan sckadar rasa malu yang 
dirasanp, tc1api itu lcbih pada kchilan­
gan harnpan akan kchidupan. 
Kchidupan ranpa cclah, tanpa tcnaga 
clan waktu untuk mcncrima suatu kc­
nra1aan. 

"Sapa kchilangan scmuanya. Dan 
yang paling saya rasakan s:rn1 ini adalah 
kchilangan kcpcrcaraan."jdas bapak 
bcranak satu itu. Kchidupan rumah 
iangga clan karicrnya pun h~mcur gara-

Saya sudah 
enam bulan 

mengikuti pro­
gram rehabilitasi 

dan berf'larap 
dapatpulih 

serta memulai 
hari baru kelak. 

gara narkoba. Padahal, tclah tcrpatcri 
dalam bcnaknya untuk terns bisa bcrada 
di samping anaknya karcna scjak kccil 
lndrn mcrasa sclalu jauh dcnngan ayah ­
np. 

lkbcrapa tcman kuliahnya saa1 itu 
sudah mcmbamu Indra untuk lcpas dari 
narkoha dcngan earn substitusi clan 
mcnb'llrangi dosis. namun Indra kcmbali 
rrlap1t (kambuh). Sang ibu pun lalu 

mcmbawanya bcrobat. Sudah sckitar 
rujuh hingga dclapan kali pcrawatan 
jalan dilakoninya. 

Sara '!)tJtl Apa bakal bcgini terns 
hidup saya." urainya scmb:ni mcnun­
duk. Rasa lclah dan pcnycsalan mcn­
dalam mcmbua1 Indra mcnyanggupi 
untuk menjalani proses dctoksifikasi. 
"Saat itu saya masih ianya mama 1en­
rang jumlah biaya. Sap riggak mau 
mcrcpotkannya," kilah Indra 

Bcrunrung, sang wakru masih mcm­
bcrinya kcscmpatan umuk mempcrbaiki 
diri. Hingga suaru pagi. Indra janii 
bcrtcmu dcngan sang ibu di depan 
Rumah Saki! Mar..-:ocki Mahdi, Bogor. 
Awalnya dia hanya bcrscdia mcngikuti 
program dctoksifikasi. Namun. pcr­
mintaan sang ibu dan kcinginan untuk 
pulih mcmbuamya bcrscdia mcngikuti 
program rchabilitasi rang di1awarkan 
rumah sakit tcrscbut. 

"Sap sudah cnam bulan mcngikuri 
program rchabili1asi dan bcrharnp dapa1 
pulih scrta mcmulai hari barn kclak." 
ka1a Indra lirih. Scgalanya mcmang 
bclum bcrakhir. Jalan luas masih mcm­
hcntang di dcpan mata. l-l anya 1ckad 
dan kcmauan kcras yang bisa mcngubah 
hari buruk mcniadi ccrah. • rahma w 

BA DAN NARKOTIKA NASIONAL WART A B N N 17 



HIV/AIDS Hantam 
Indonesia Lewat Narkoba 

P ;-~I~.~~:~Sk~:~:1doncsia sudah sangat 
mcngkhaw:uirkan. Sclain 
perilaku scksual bebas. pcn­

ingkarnn kasus ini discbabkan o!ch pcng· 
gunaan N:ukoba, tcrutama yang mcnggu­
nakan jarum suntik 

HasilsurvciKios lnformasiKcscha1an 
Pusat Kai1an Pcmbangunan ~lasprnkat 
Aunajap selama sa1u tahun dcngan sam­
pel pcngguna Narkoba di Jakarta Pusat 
dan Jakarta Bar:.11, mcnrcbutk:m bahW2 76 
perscn pccandu Narkoba jarum sunuk 
tcnndik:.i.s1 posmf tcrinfcksi H IV/ AI DS. 

"Kami mcnjaring 1.950 pccandu 
Narkoba, tcrmama in jecting d rug users, d1 
Jakarta Bafllt danJakarta Pusat,dcngan 

rincian 559 di Jakpus clan I .391 di J akbar. 
Dan jumlah itu, 104 pecandu d1Jakpus 
dan 391 pccandu di.Jakbar mcngikuu tcs 
darah. l·lasllnr-a mcm:mg 76 pcrscnnr:1 

posmf H IV," papar Kc1ua Lcmbaga 
Penebuan Kios AtmaJaya, IN>antO. Rabu 
(18/S)Jalu. 

Kios Atma Jaya 1uga mcmaparkan hasil 
pcnehuan itu ke Kantor \'\1aliko1a Jakpus 
dan ditcrima \'\'akil Walikota Dadwg 

Effendi. Kcpala Kms AtmaJap, Lamtiur 
Tampubolon. mcngatakan para pt.-candu 
Narkoba itu rcnubr virus Il l\' mclalui 

jarumsuntik.Sayangnyapcnclitianini 
bclummcn1angkau j aku1, Jakscl,dan 

Jaktim. tclapi tcnaga dan pikiran bclum 
mcmadai s.chingga bclum b1sa mcngg11m­
barkan kondisi di dacrah tcrsebut. 

"Kcban)'llkan pccandu 1cr1ular 

l-ll V/ AIDS karcna bcrrukar 1arum suntik 
scrta bcrhubungan scks Jengan pcndcrita 
HI V/ A IDS," ungkap Evaluamr dan Data 
Coordinator Kios Arma jaya. Plamularsih 
Swandari kcpada Warla DNN bcbcrapa 
waktu lalu. Padahal, kata Swandari, jurnlah 
pccandu Narkoba suntik cukup sign ifikan. 
Virus J-l l V dcngan mudah mcnuhr lC\\'111 
darah saat benukar 1arum sumik amar 
sesama pengguna Narkoba suntik (I D U). 
Bebcrapa proses pcnularan virus 1111 pun 
marak di tcmpat prostitusi, kucna mclalui 
cair:m spcrma H IV dapat bcnukar tcmpat. 

HIV Cases Based on Age Group 
(n=496} 

<20yrs 2 1 -25~s 26-30~s > 30 yrs 

Sctclah mclakukan sun·ci rcrhadap 

1.915 orang pccandu :\arkoba, f..'.ios 
1\1ma1ap. mem1>erolch angka % pcrscn 
aktif mcnpmuk Narkoba (heroin) si...Jan­
gkan 98 pcrscn share 1arum, bagi obat cara 
basah. "Jika 1>endcrita 111\1/AIDS mcmili­
ki j~rum suntik scndiri. dan tidak lx:rtukar 
dcngan pcngguna Narkoba suntik lainnya 
makati<lakakan 1crja<l1pcnularan," 

ungkap Sw.mdan. Presemase pcngguna 

Narkoba suntik png sangar bcsar tcrs.cbut 
mcmbcn pcluang bcsar pada mcluasnya 
wilarahcnJcm1klll\'/AIDS. 

lkr<lasar sun ·c1 pun d1pnolch, r:ita­
rata tcman pakai saat menyumik2-3 

orang. "Jadi bcbcrapa orang, rah sckitar 
dua hingga tiga orang saling bcrtukar 
jarum sumik." ungkap Koordinator 

Lapnan dan \'Cr, Adc- Prasasti. Karen~ 
itu dip.kirn bahwa pcrtukaran iarum sun­
tik rang marak tcrjadi amarpengguna 

Narkoba mcniadi \"Ck1or dominan pcnu­
laran 11 1\' / A IDS. 

Kcnp1aan rang lcbih mms adalah 

HIV I A IDS banrak mcnycrang usia muda. 
J-la\ini karcna tc.rdapat kcccndc.rungan 
pcngguna Narkoba adalah kaum rcmaja 
1-lasilsun•ciirumcncmukan ,usiapcrtama 
ka!i mcnyuntik atau mcnggunakan 
Narkoba suntik 40 pcrscnnra adalah usia 
di bawah 15 tahun. Sebanrak 8 pcrscn 
mulai mcnggunakan Narkoba suntik 
kurang dari I tahun sctclah memakai 
Narkoba. Tcrdapai &l pcrscn png cclah 
menjadi pcngguna Narkoba suntik sclama 
4-10 tahun. Scmcn1ara iru, 67 pcrscn di 
antara pcngguna Narkoba pcm ah mcn­

galarni OD. 
i\knurut1\ dc,solusi scmcntarayang 

tclah dilakukan umuk mcnanggulangi 

HIV/A IDS a<lalah pcmbagian kondom 
gratis. "l\lungkin mcmang bukan jalan 
kcluar, 1api mau gimana lagi kalau pola 

hidupn)>a sudah scpcrti iru," ujarnya. 
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Fokus f 

Scbclumnya langkah mcmbagikan ko ndom 

pcrnah <lilakukan Kios Aunajay:1 bckcrja 

sama <lcngan Suku Dinas Kcscha1an 

Jakarta lhr.1.1 . 

HIV Cases in IOU Client (n=496) 
Saa1 ini, Kios Aramajl)'ll rcngah m­

cbkukan upap masuk kc dahrn lingkungan 

pcngguna Narkoba suntik/ ID U "Klos lcbih 

fokus pa<la progra.m imcn:cnsi pcnccg:ihan 

dm pcnan&b>ulangan AIDS," ungkap Ade. 

Sclain i1u bcbcrnpa upa)'ll pcnccgahan 

H IV/ AI DS )'llng dilakukan, amara lain 

mcmbcrikan infonnasi ten tang 1-IJV / AIDS 

yakni cara pcnccgahan clan pcnularnn. 

Bcbcrapa langkah pun tclah dip ro ­

gr:imkan untuk mcnccgah l-ll V/1\ IDS. 

antarn lain dcnga n mclakukan pcnilaian 

risiko individudanmcmbcrikanahcrna ti f 

pcnurunan risiko. ,\ lc rcka juga upaya mcn­

dukung pcrubahan pcrilaku pcn&1:,•i..111a 

N arkoba ~ccar.i. rcrus mcncrus. 
hal yang harus <lipcrhatikan umuk pcndcrita H IV/ AIDS masih kcsulitan 

mcnanggulangi HI V/ AIDS adalah mcrujuk kc rumah saki t-rumah sakit di 
" Kami juga mclibatkan kclompok 

<lampingan clan masyaraka1 <lafam 

advokasi pcnccgahan HIV/ AIDS," 

ungkap Swandari. Menurutny:a, bcbcrapa 

mcbkukan pcnccgahan agar pccandu 1idak ibukota. "Kios scbcnarnya juga mcncrima 

bcrrukar jarum suntik. pcngobatan un1uk pcndcrita HIV/ AIDS, 

Pada kcscmpatan )'llng sama, pihak tapi kami sering kckurangan obat," ungkap 

Kios mcngungkapkan bahw:.i kcbanyakan Ade. • rati11111 

Menghadang 
Penularan 
dengan Harm Reduction 1 

• 1 • 

S 
alah satu upaya mengurangi penye- sia l. Metode yang lebih 

baran penyakit HIV/AIDS melalui mengedepankan upaya perlindun-

penggunaanJarum sunt1k yang lldak gankesehatanpubhkseringkahd11er 

steril adalah metode harm reduction. jemahkan sebagai tanda persetujuan ter 

Garanya dengan menyuruh pengguna hadap penggunaan Narkoba. Padaha1. d1 

Narkoba untuk ttdak berganhan menggu Balt1m01e, Amerika Serikat, mJSalnya, 

n.akan 1arum sunt1k yang sama, menyed1 metode harm re<luctiOn yang didukung 

akan iarum sunt1k stenl, atau menga.iari penuh pemerintah dan te~h d1terapkan 

pengguna Narkoba menstenlkan Jarum leb1h dari 10 tahun terbukti mampu 

sunt1k. Dalam .iangka panjang. harm reduc menekan ~ju penularan AJDS. 

bon memberikan penyuluhan clan berbaga1 Laporan status kesehatan Baltimore 

upaya peningkatan life skill agar pemaka 1992-1999 menunjukkan adanya penu--

ian Narkoba berhent! run.an kasus seuap tahun. Ka~u da~m 

Metode yang sudah d1ialankan se.iak delapan tahun itu data tertinggi terjadt 

1999 mi sempat mengundang kontrover- 1993 dengan 1.378 kasus. maka setiap 

rangsampaimen)adi 

745kasustahun 
1999. 

Kontroversi 
inid1tambah 
dengan keti­

dakje~san 

batasanantara 
pengedardan 

pengguna 

kurangnya pemahaman 

terhactap pengguna Narkoba 
sebagaikofban-bukan hanyapelaku krim~ 
nal-membuat para pengguna sulit 

d1,1angkau. 
Dalam kondiSi yang mengkhawatJrkan 

sekarang. saatnya pemer1ntah, pemimpin 

lokal.danmasyarakat-khususnyadi 
Jakarta-bekerja sama dengan lembaga 

atauyayasanyangbergerakdibidangharm 
re<luction untuk meminimalkan penyebaran 

HIV/AIDS. Program yang bisa menJ(lngkau 
kelompok tersembunyi ini diharapkan 
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Eokus 

Wanita Lebih Rentan 
Terhadap AIDS 

H
amp1rsc1cngothdanhamp1r40 
ju1a orang dcw:ua di dum1 
yang hidup dcngan HIV 
ad al ah ix:rcmpuan 
HIV/AIDS sudah mcnjadi 

cp1demiglobalpada saat m1. Kasus-kuus barn 
terusbcru1mbah.Pcrtambahanhutcqadikarcna 
bcrbaga.i hal, tapi y.tng utama adalah karcna 
narkobasun!ikdanpcrilakubcrhubungansck­
sual)'angtakaman. 

Dalam ha! pcrtambahan kasus barn, rang 
pcmmgd1scbutdism1adalahpcrcmpuan.Scbab, 
Kaum I hv.'1. mi ungu rcman tcrkcna tnfoks1 
HI V {lluman lmmunodcficu.•ncy \'irus). 
llamp1r sctengah Jan l9,4 juta orang dcwasa d1 
dunia )":I.fl& ludup dcngan HI\' adalah pcrcm­
puan bcrusLJ.amaralS-49tahun. 

Pcnmgkatan iumlah onng dcngan IU\'/­
AIDS (ODHA) pcrempuan mi m.W.. di AsLl 
Timur, Eropa Baral, dan Asta Tengah. Bahkan, 
bcbcrapa dacnh mempcrhhatkan ODI IA 
pcn:mpuan kbth unggi 1umlahnya d1bandmglun 
pna.Sccan.btologis,pcrcmpuanmcmangsang.tt 
rcman d.J.bandmgkan pru.. Mcnurut UNAIDS 
saat mcnrambut pcnngatan Han AIDS scduma. 
bcbcn.pa wak1u lalu di Jakarta, pcrcmpuan 
ditckan dari upck ckononu (fmansial) dan kck­
cn.san dalam hal sc:ks.. 

Mcnurut Dircktur Orgamsas1 Buruh ln1cr­
n11siona! (ILO) Alan lkluhon p.ng hadu pada 
seminar soal HIV/AIDS di Jakarta SUI mc­
nyambut pcnnga1an Hari HIV/A IDS scdunia 
1·ang 1uuh pada I Dcscmbcr, mcngatakan, 
AIDS Epidemic Update tcrfokus pada isu 
pcrcmpuan. Saat im banyak pcrcmpuan rang 
tcrlibaf dalam mdustri scks komcrs1al. Im iclas 
mcningkukan ris1ko1crinfcksi lllVlcbih bcsar. 

Dan data )'•ng tda, katt lklulron, di Asu. 
dipcrkin.kan mcncapa1 8,2 juta ODH A. 
Scmcntani itu, data di duma mcncapai )9,4 tuta 
orang. squ. 20021wnlah ODI IA pcrcmpuan di 
Asia mcmngkat sclutar S6 pcrsc:n. D1rakm1 
bah"'llbcbcnifllldiantaramcrckatcrmfclmHIV 
Urena pcrilaku puangannya .. 

Mcnguup laporan RSC. Dr Pl::tcr P101, 
dircktur ck.sckutif UN AIDS mcnjdaskan bahwa 
pcmngUtan kasus haru tcrurama dip1cu karma 
hubung.tn sdmW yang tak mcnggunakan pclin­
dung bagt pasangan yang salah 1atun1-a HIV 
positif, dan karcna narlmba suntik (intn.,"Cnous. 

drugusc:-IDU) .. 
Transmisi (pcrpm<hhan) Ill\' dan bJu.bJu kc 

pcrcmpuan bcrisiko dua kalt lcblh bc·sar tcriadi 
dari pada pcn:mpuan kclaki-laki Mcnurut lapo­
nin UNA IDS. jutaan pcrcmpuan mcn1alam 
kcgiatansc:ksual}'llngakriftmpharitanpamcrrul1-
kiinformasiyangje!as1cmangpasang::mnyayang 
HIV prn;itif. Banyak pasangan monogami )'ling 
tak pcrcaya ba}i,,..,. mcn:ka pun)'ll hak unruk 
mcnan)...kan flllsangannya tcntang pcnggw1aan 
kondom.Scmcntaraitu,sangsw.mirangtakscua 
tcrbuktitcrkenaH IVdanhubungansc:ksualdcn­
ganpasanganlainn)'ll. 

~lni yang mcmbuar kctidaktdilan dalam hu­
bungan bcrpasangan. Saru hal bahwa pcrcm­
puan sang.ti lcmah dalam mc:ncntukan p1lihan 
bagikcbailcanni-a scndiri. Pl::rcmpuan pun bcra­
da di bawah tckanan ckononu. lndah i-ang mcm­
buat mcrcka bcrpikir tak ada pilihan,~ u1ar 
Nafsiah Mboi, salah satu pcngurus Komm 
AIDS NaOOnal di Jakarta, bcbcraflll waktu blu.. 

Mcnlcri Pcmbcnlayaan Pl::rcmpuan Dr 
Meutia Hatta Swasono juga mcnga1akan bahwa 
kcsctan.angcndcrpcrludiungkukan.Sc:bmam1 
tak dipungkiri bahwa ada ktwn pna bcnstn )'ling 
mcmiliki pasangan atau mcncan wanna lain 
un1uk bcrhubungan scksual. lmlah yang 

mcningkathnnsikopatll1burumah1anggatcr­
tnfcksi HIV/ AIDS. ~Sc:latn nsiko mnsrnisi "irus 
Jan suami kc 1s1n. ada }~glcblh ccpat, )'llfU 

adart)'ll transmm ''Crtikal dan 1bu kc bai1np.~ 
u1ar Dr Arwm Akib SpA, spcsialis anak dan 
RSCM paJa scbuah scmmar di Jakarta, bcbcr:ipa 
waktulalu. 

Dan lapotlln 1\>kdisus AIDS FKUl/RSCM. 
kuus HI V pada pcrcmpuan dcwasa (dan 635 
kasus) scbanyak 82 orang. Dari data iru, 
scban)'llk 76,8 pcr$Cn pcrcmpuan yang sudah 
mcnikah,dan35,4pcrscnpcrcmpuantakbckcr· 
jauau1burwnah1angga .. 

Rcntan1cc1ra8iologi1 
Faktor nsiko pcnularan Jan narkoha sunuk 

{IDU) scbanyak 20 pcrscn, scdangkan dan 
hubunganscksualsc:banp.k67pc=.SisanJ'l, 
1ak dikc1ahw faktorni-a. Jadt, sangat jclas ada 
pcnmgkatanODl-IAsc11aptahunbilajalur-jalur 
nsiko1ru1akd1tanggulangiscjakawal..Jalurj-arlg 
pcrlu dipcrhallb.n ada.lah IOU dan hubungan 
scksual dcngan bctgano-ganti puangan scrta 
1anpapclmdung(kondom) .. 

Mcn11ru1EvyYunihasru11dariPoli:disus,pc­
rcmpuan mcmang rcntan sccara biologis. 
Pcrmukaanmukosa(sclaputlcnd.J.r)yangkon1ak 
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sebm• hubung11.n scksual klnh luu (•'llgma, 
l.,hcr r:ahun. r:ahun) d1bandingkan laki ·laki. Di 
~mpmg nu, pc:r.,mpuan l"rkcn• kb1h h:m)'llk 
c:>1r:1n (sc:m.,n) d1bandmglak1·lak11crkcnac:>1r:1n 

(•'llgma). "Cair:an uu mc:nc111.p leb1h lama setclah 

hubungan schual. Scbm nu, kadar HI V n.ir:an 

semc:n kb1h banpk danpada kadu HI V aur:an 
vagma."h1an~':l .. 

Rmlm pcnular:an m"mngka~. laniut E'"l· 1ik• 
pcndem11. ba1k laki-bk1 maupun pcrcmpuan 
mcn<lcnt11 pc:npkit mc:nul;u sc:ksual. Dt pihak W:i­
lala, pcnular:ann}'ll memngk:i.1 l.da 1:1k """'ggu­
nakan koudom dan tak d~unat. Sc:mc:m•r:I nu. 
nsikopacl.pc:«.·111pu:rnnx:mngkatbilamdakukan 

•':li,~nal Uo..c:hmg (pcmb:isuhan '"l:.~na dcng•n 
lxlhankurna), mcnggunabn konuaseps1 hormon. 
dan sudah ll"rhubungan sc:ks sdJClum usia 20 

rnhun 
,\knurm Prof D H Dr Samsumljal D1au>.i 

darill.S K •nkerDharmais,1x:n~un•ankondon1 

di JnJon~sia m11s1h J,.,lum •d• data png p•>~ i 

"Yang 1clas.. pcnggunaan kondom im sang•! 
ix:ming b"S' pc:ncl·g11.han u1111srn1s1 HIV pada 

pasangann)'ll. T11k h•n)'• im. kondorn IJCrpcr­

anan pc:nu11gunlllk pc:rubahan pcrihku. 1"ruta­
m•d11.lam berhubung11.ndenganp•sangann)'ll." 

Ahli pcn)-akn d.:al•m d.:an 11.SC\I. Dr An 

Spl'D, 1uga mcng•takan bahwa langk•h pc:n­
cegah•n u-ansn11s1 Ill\' J•n 111fch1 nrus wrse­
but sang•t pcnung. l\lenurut daT• Dcpmcmen 

Kcschatan (Dcpkr$). J1pcrk1r:ikim ac.b ?.000 1bu 
h•mtl Ill \' posm( uap tahun. Unmk dt luu 

Jahn• ""I" Wa 400 Of11Ug tbu h•nul posm( 111\~ 
ltu unga1 po1c1151al unmk t"•J•dmp tr:msrnui 

HJ Vdari1bukcb:t)'lfl)1l. 
t\rw m rncngcrnukab.n, J1 dun•• tcqaJi 

mfcks1 b:trudan1bukt an•kscb-•npk330nbu 
hingga 5(,0 ribu or:ing. t\ngka kcmau1n mn1ca 

p.i 20-3'.l nbu or:ang(dan India dan Thailand). 

lnfcks1pada ha)'l!<'r1achS<ccar• •'crlihlJariibu. 
t"rutam•!r•ns1msiprcnatal.. 

"Pcm.,nksaan Ill \' paJa baJ'l suhr hrcna 
•nttbcxlmpn,,.,1hl><.:rasaldan1bu.Maka.satu­

sarnnya i•lan adal.1h pc:rncriks.,m partikcl \'iru~ 

('·irus loaJ-\'L) kw:u pctncrihaan miktob•. 01 
sarnping im. pcrlu d1hh~t juga gq1la khrus dan 

rcspons 1muni1asnp." b.11 Arwin. Scrnc:mar.o 

1111, pahr obstcm J•n ginckolog Dr Noroyono 
\X'ibowo Jabm makalahup mCl1)'tbu1kan. 

s1r.itcgi1~ncegahan 1 r:1nsm1s1rn.rcrn•l kciamn 

adabh mcngur.mgi 1umlah HI \' posm( 1bu 

hamil. menumnk•n banpknp cairan tubuh 

marcrnal png m"ngcnOI 1anm. Jan m"ngo1m­
malkan h-sc:h•tan bapnp . 

"SumlJCr ITTfrks1 Ill \' d11.n 1bu kc bap •J•lah 

cbr:ih1bu,plascma,c:>trankcml>:1n.schcs1p•Ja 
\'ll~nal. d•n 1\SI . llu1C masuknp m(eks1 adalah 

dcng•nsuimbs1p•d111ah pusar.kul11.danni.cm 

branmukus•."mhsl\o"')·OllU.UnmknwnghITT­

clan 1r:1nsrms1 111.J1. lan1utnp. Jmpa)'llkan •g.r 
\ ' L 1bu rc:ndah. D•n. proses ix:rsahn•nnya 

mdalu1 IJCd:th a"su Jan rnt•ngmduk•n bap 

Jan ASl.Jadi. b:.11 lahir nu fllCTlgj,•\mahn pcng­

gann ASI (l'ASI) .. 
Kcmudah11.n Pcmcriksnn H IV 
Untuknx:nx:nkuscsror:ingterkcnaITTfoh1 

HIV. mah Jilakukan pcmcrikuan b1ahn •inn 
""1.-a1 VJ. (•irus k>o.J), Jc1cks1 anrigcn p24, 

Jctcksi m•tCn gcncuk (DN1\ p!'O\•uu,/Ri~A). 

Jan Jc1cksi amibocl1. "Pcmcrikuan 1crwbu1 

dibkukan tak cukup sc:kali. Jad1. pcrlu bc:rkah­

hli. Umuk nu, rncmang Jibutuhk•n d11.na )'1lf"lg 

tak sc:Jil.:11," u1ar Jr J uly Kumalawan dari 
Oep.,rcmcn P:uologi Klimk FKUl-R.SCM .. 

l'aJa t•hap •wal 11J11l•h Jc1cks1 11nnbocl1. 

Dc:i.,ksi sdan1ump mcnggunakan ann~n. lalu 
kciiga aJabh dcngan mcndctc:ks1 anugcn dc:n ­

g•nsymhcncpcp11J.,,Janl.:c.,mpardc1cks1antt• 

gen Jan amibodi. IX1ckst Jll·r iama hmgga kc11 · 
gapcrluJikonfirmasi(dipcrih• ulang)1kngan 

mc10dc \Vcs1cm Blot (\VB). Sc:danghn d.,1cksi 

kn·mpa1Jikonfinnasi dcngiinrncwJc:g:1.bungan 
anrarn\X'llJanrnc-todcbinp. 

"Scbaiknpbila suJ•h•dagcjal• i·angjcJ.s 

pas1cn ~ak pcrlu \X'll karcna mahal JaJ1, kb1h 
baik dananp digunakan unruk r"s' CD4 s•1a." 

ujar July. l'cm.,riksaan dt:ngan metodc WI! me· 

mt·rlukan biap llp 570 ribu. CD4 mcrupakan 
sclJar:ihpmihpngmcn1adisasar:indan•·1rus 

H IV. Sd dar:ah im pc:mmg scbagai 1nd1hs1 scl 

png bckcqa meb"'"" mfcks1. lnkks1 J II \" 
n~nurunkan iumbh sci CD4. J1ka CD4 turun 

hingga di b1l\0.'1lh 200. arau 1ih R'Ttadi mfcks1 

pcnycrt• auu kankr, u r:ang )'ang tcnnfoksi 111 \ ' 
discbu1 1c:rkcna t\IDS (acqu1n:c.I 1mmunodcfi­

cicnc)' synJroim). 
o\knurut Kctua l'okJ1sus AIDS FK UI/ 

RSCM Prof DR Dr Zubairi Djocrban Spl'D 
KJ-10;\I. upap untuk mcmpermudah pelapnan 

pc:mcriksa HIV di rwnah sakit tcrus dibkukan. 

Salah suunp adalah pcnJekatan Pokd1sus 
A IDS dcngan bcrbagai rwn•h sakit Jan dinas­

drnu kcschatan di daerah. "Kami juga mcncoba 

nx:mban1u para ODHA untuk mcnJapatkan 
kcmuchhan J•l•m •ksn pemcriksaan Jan 
ix:byanan keschaian. Mcskipun memang kna 
1akmemungkiribahv.'1lJiskrirnin•simasihada: 

u1arZuba1ri .. 
UpapmcmpcrmudahakSC5pc:larananbagi 

0[)111\ 1uga Jilakukan dengon mcnurunkan 

hargapc:menksaan l-l lV.Saatinihugapcrncrik­

saan uruuk anli·Hl \I scbcsar Rp 85 ribu dan 
anrigc:n p24 scbc:nr Rp 120 ribu. Pcnurunan 

harg• sang•r jclas lcrjadipaJapc:mcrihaan VI. 

pngtadinyascbc:sar Hp l.2SOjmamcnjadiRp 
850nbu(karcnakc:rjasamadcngan IYJ"fl.ochc: 

l11doncsi•). llngaJ"'mcrihaanCD4punrurun. 

puu Jm Rp 230 ribu mcnjadi Rp 125 ribu .. 
Scmcmar:1itu.pengoba1anorallcwa1 anti­

rctrO\"lral (A RV) uat miJibc:rikan scraragr:iris. 

Schc:lumnya. harga ARV. mc:num1 Zubaui. mcn­
cap•1 Rp 850 nbu rupiah. Bebcnpa \0.'1lktu 

k.,mudt.an hug• Hu turun karc:na subsidi pcmcr­

nuah. "Saat uu AR\/ d1grauskan Jan mudah· 
muJ•h•n mdusm farmasi nasional kita mampu 

mcmprodul.:sITTp SC5uai kcburuhan p ng aJ•.~ 
l'nhaun: Kuus b:.ru 1-11 \1 / AlDS rems muncul 

dan scmakm subur. Im nx:n1adi kcpnhaunan 

b~n)'llk pih11.k. M•s•h b:tnpk tugas bc:r:it png 
hams d1bkukan olch Juni:i agar hsus-kasus 

lllV/1\IDS b1sa J1kur:1ngt Jan bahkan bisa 
J1m1mnulkan. • WEO/REP 

RENUNGAN KORBAN HIV/AI DS: Seorang perempuan dari puluhan penyata Jilin di kota Pontianak, 
Selasa (17 /5) pada Malam Renungan untuk Korban HIV/ AIDS. 
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R~set 

RO KOK 
Hancurkan Protein 

A
da tigaciri"keunggulan"pe1okok 

aktif.Pertama,me1eKatakpernah 
tua. Kedua, rumahnyatakpernah 

kemasukanmaling.Ketiga,mereKa 

disayangdokter. 
Benarkah? Jangan percayadulu. 

ungkapan ituhanyasekadarjokeyangmen· 

golokpara perokokaktif. Mereka(paraper­
okoll) tak pernah tua kareoa kebu1u mati 

ml.Ida. Rumahnya tak pemah kema1ing;m 
karena sepanjang malam batuk terus. Dan 

disayangdokterkarename1ekakerapseka1i 

berobat. 
Oleh karena itu, sudah menjadl rahasia 

umum bahwa rokok adalah biang penyakit. 

Secara i1miah dan medis pun ha1 itu beru· 
langkali telah dibuktikan. lni contohnya. Lebih 

dari 70.000 artikel ilmiah membuktikan 

secara tun1as bahwa konsumsi tembakau dan 
paparanterhadapasaptembakauberbahaya 
bagikesehatan.Asaprokokmengandungsek­

itar 4.000 bahan kimia. Sebanyak 43 di 

antaranya bersifatkarsinogenik. 

Penelitian DolldanHillyangdilanjutkan 

Doll dan Petto menyimpulkan bahwa kebi­

asaan merokok berhubungan dengan sekitar 

25 penyakitditubuhmanusia,darikanker 

paru hingga impotensi. Setenph jumlah per­

okok akan meninggal karena rokok. 

.. Setengah dari jumlah itu meningggal 

pac1a usia pertengahan. Rata-rata perokok 

akankehilangan20-25tahunumurnyaakibat 

merol<ok."" papar ahli paru Dr r;andra Yoga 

Aditama. Sp(K) beberapa waktu latu. 

Paparan tembakau mengakibatkan 70 
persen kematian karena penyakit paru kronik. 

bronkhitis kronik. dan emfisema. Sebanyak 

40 persen disebabkan oleh stroke. dan 90 

persendisebabkanolehkankerparu. 

Temyata merokok juga bisa memperparah 

kondisi penyakit seseorang. Penelitian di 

Amerika menunjukkan. wanita yang terkena 

kankerpayudaraberis ikokematiankarena 

penyakitnya.Namun.risikonyalebihtinggilagi 

padapenderitakankerpayudarayangjuga 

seorangperokokaktif 

"'Kamimembandingkanbeberapafaktor. 

Merekayangterusmerokokselamaterapi 

kankertakbisabertahanhiduplebihlama. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

merokokmemperparahkondisipenyakitsese­

orang_·· ujar Dr Khahn Nguyen, seorang 

peneliti kankerdiAS 

Dampak negatif rokok bagi kesehatan 

tubuh tak hanya pada kanker payudara tapi 

perokokaktifjuga beriSikodua kali lipatuntuk 

terkenasklerosiskomplells (MS),suatu 

penyakit yang menghancurkan protein (myelin) 

yang menyelimuti serabut saraf. Gejala MS 

berupa timbulnya berbagai keluhan nyeri, lalu 

kesulitan berjalan dan menelan makanan. 

serta masalah penglihatan. Penyakit ini me-

nyerangmerekayangberusia20-50-antahun. 

Penyakit yang paling umum menyerang 

paraperokok,selainmasalahkardiovaskular. 

adalahseranganjantung.nyeridada.dan 

meningkatkanrisikoterkenaasma.Menurut 

parapeneliti,rokokmenyerangsistemkeke­

balandanmembuatmanusiarentanterhadap 

infeksl,terutamayangmenyerangteng­

gorokan. lnilah yang memicu permasalahan 

padasistemsaraf. 

Danyangjarangdiketahuiorang. rokok 

adalah ·gerbang Narkoba' karena orang-orang 

yangmerokokmempunyairisikoyanglebih 

t>esar untuk mencoba zat aditif lain yang lebih 

keras 

Jadi tips paling baik agar tertlindar dari 

bahayape:nyakn.akibatmerokokdan 

Narkoba, ··Segeralah berhenti merokok seta-

ma-lamanya." • 
WED/ REP 
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Menangkal Pengaruh Narkoba, 
Memberi Kegiatan Ekstra 

T 
ak_terbantahkan lagi.nark~ti ka 

ps1kotropika dan bahan ad1ktif 
lainnya (Narkoba) merupakan 
senjata penghancur paling dah­
syat dalam kehidupan generasi 
muda masa kini. Jutaan gen­

erasi muda terenggut masa depannya gara­
gara penyalahgunaannarkoba. Takterhi· 
tungpulanyawaanakmanusiaharus 
melayang karena pemakaian narkoba. 

Penya!ahgunaan narkoba merupakan 
suatu masalah nasional -lebih tepatnya 
internasional- yang dapat merusak dan 
mengancam kehidupan masyarakat. 
bangsa, dan negara. Tidak berlebihan pula 

bila disebutkan. bahwa narkoba dapat men­

jadi ancaman terhadap kelangsungan hidup 

manusiasekaliguskehancurangenerasi 
berikutnya atau dikeMI juga dengan istilah 
lhe/os1generation. 

Melihat ~taan seperti itu dan untuk 
meoceg;:ih agar generasi muda tak terjerumus 
datam penyalahgur.aan narkoba maka amat 
diperlukanpengetahuandanpeningkatan 
moral. perilaku. serta karakter manus~ 
Indonesia. cara bersikap Clan wawasan untuk 
maju pun per1u digelorakan padakalang<!n 
muda. lnilah sebagian dasar pemikiran yang 
disampaikan oleh Nirrt Makaliwe dalam 
sebuah studi diskriptif-analitik terhadap maha­
siswa Program Studi Manajemen Bisnis 
Perjalanan, Sekolah Tinggi Pariwisata 
Bandung (STPB). Studi ini dimaksudkan untuk 
meraih gelar sarjana di STPB. 

Dari hasil riset itulah. Niny kemudian 
menyusun sebuah teSis berjudul Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap 
Kemampuan Mahasiswa dalam Mencegah 
Penyalahgunaan Bahaya Narkoba. la 
berpendapat, ada hubungan positif antara 
pemberian kegiatan ekstrakurikuler di seko­
lah terhadap upaya mengurangi pengaruh 
narkoba. 

Kegiatanekstrakurikuler,jelasnya, 
merupakan seperangkat pengalaman bela­
jar yang memilikl nilai-nilai manfaat bagi 
pembentukan kepribadian siswa. Kegiatan 
ekstrakurikulerharusdapatmengem­
bangkan pengetahuan dan kemampuan 
penalaran siswa (kognitif. afektif. dan psiko-

motOf). keterampilan melalui hobi dan 
minatnya, serta pengembangan sikap 
mahasiswa. Terlaksananyakegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah sangat tergan­
tung pada partisipasi mahasiswa, penilaian 
keberhasilan. dan efisiensi dari kegiatan 
ekstrakurikuleritusendiri. 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
tersebtst. kata Niny. maka itu dapat menam. 
bah wawasan dan pengetahuan maha­
siswa. Hal itu membuat mahasiswa yang 
bersangkutan dapat mempergunakan 
waktu yang ada dengan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekOlah sehingga mereka 
tidak berpikir lagi untuk melakukan hal-hal 
yang tidak baik, termasuk menggunakan 
narkoba. lnilah bagian dari usaha melakuka 
pencegahan atau tindakan preventif dari 
pengaruh buruk narkoba yang perlu di!ak­
sanakan sedini mungkln terhadap anak­
anaksekolahataumahasiswa. 

Niny, yang menerapkan metodologi 
penelitian deskriptif-analitik itu, 
memakai metode pengumpu!an data 
melalui wawancara, studi dokumentasi. 
dan kuesioner sebagai sumber data 
utama dalam pengujian hipotesis, anali­
sis, sampai pada tahap pembahasan. Uji 
hipotesis in dilakukan dengan menggu­
nakan anatisisstatistik regresi dan 

korelasi dengan bantuan SPSS versi 
10.0. 

Hasil penelitian ini secara umum meny­
impulkan, l>ahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara partisipasi mahasiswa, 
penilaian keberhasilan. dan efisiensi ter­
hadap kemampuan mahasiswa STPB dalam 
mencegah penyalahgunaan bahaya narko­
ba. lni sekaligus memperkuat hipotesis. 
bahwa pemberian tambahan aktivitas 
secarapositifdisekolah/kampusakankian 
menjauhkangenerasimudadarijerat 
narkoba. 

Makin banyak kegiatan positif yang 
dilakukan siswa/mahasiswa maka akan 
semakin besar peluangnya untuk terhindar 
dari pengaruh buruk narl<.oba. 

Hal ini membawa implikasi pula, bahwa 
untuk memprediksikan kemampuan maha­
siswa STPB dalam mencegah penyalahgu­
naan bahaya narkoba harus diperhitung-kan 
besaran variabel-variabel tersebut secara 
sendiri-sendiri (tunggal) maupun bersama­
sama (ganda). Sedangkan hubungan dan 
kontribusi yang diberikan dari partisipasi 
mahasiswa, penilaian keberhasilan, dan 
efisiensi terhadap kemampuan mahasiswa 
memberikan arti yang nyata, baik secara 
sendiri-sendiri maupun secara bersama­
sama. • sumber. sltusweb abstrak 
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Siti Nurhaliza 

angan 

Caba 
T

e. rnyataSitiN· "'.h.alizatak 
cumapanda1bernyany1.la 

Juga mempunya1 bakat untuk 

berakting. 01ataspentas 

acaraMalamBmtang 

Legenda, di sebuah hotel di Seri 
Kembangan, Selangor (Malaysia), ia 
menunjukkankemampuannyadalam 
berlakon. 

Sesuaigagasan dari Persatuan 
Karyawan Malaysia, yang menyeleng­
garakan acara penggalangan dana 
tersebut,Sititampilmemainkansketsa 

pendekyangdipetikdariadeganfilm 
Malaysia Masam-Masam Manis, 
yangdisutradaraioleh(almarhum) 

Tan Sri PRamlee. 
Siti berperan sebagai Norkiah 

dan tampil bersama Musly Amir, 
yang menjadi Cikgu Saari. Mes­

kipun cuma membawakan sebuah 
sketsa pendek, Siti mendapat 

tepukan ramai dari para penonton. 

SitidanMuslykemudianberduet 
untuk lagu Masam-masam Manis dari 

film tersebut. Sebelumnya, Siti 

menjemputduaartisveteran 

Malaysia, Ahmad Mahmud dan 

Kasma Booty, keataspentas 

sambilmendendangkandua 

lagu. Ahmad dan Kasma, yang 

menggunakan kursi roda, tak 

kuasamenahanharuketika 

Siti menyajikan lagu Di Mana 

Kan KucariGanti. 

"BagiSiti, lagu iniamat 

bermaknabagikitasemua. 

Biasanya, apabila seseorang 

sudah pergi(meninggal 

dunia) barulah kita kenang 

segalajasa-jasanya,"ucapSiti 

sambil melanjutkan bahwa 

Malaysia belum terlambat 

memberi penghargaan 

kepada paraartisveteran 

AcaraMalam 

BintangLegenda. 

istriWakilPerdanaMenteriMalaysia, 

Datin Seri Rosmah Mansor. diadakan 

untukmengumpulkandanapensiun 

bulanan bagidelapanartisveteran 

Malaysia 

Bagi Malaysia, Siti Nurhaliza adalah 

anugerah. Dia artispenyanyijelita, 

pandai.bersuarajernihdanmerdu, 

sertasangatberkepribadian.Oleh kare­

na itu hidupnyayangrapihdan ramah 

tamahseakanmenjadiikonwanita 

Melayusejati. 

Hidupnyajauhdarikesangemerlap, 

mewah,danhura-hura.MakaSitipun 

pernah berpesanagarpara remajajan­

ganterlena dengan kehidupan modern. 

la juga mewanti-wanti para pemuda jan­

gan pernah mau mencoba-coba narko­

ba. Dantentusajaiasangatsetujuden­

gan sistem hukuman berat di negerinya 

terhadap penjahat narkoba. 

Siti Nurhalizatidaksajadi pujadi 

negerinya, ta pi juga jadi idola di bebera­

pa negara serumpun seperti Indonesia. 

Belum lama ini dla manggung untuk 

pertama kalinya di lnggris, persisnya di 

The Royal Albert Hall, London. 

Tapisebelum berangkatDiva Negeri 

Jiran ini mengeluh karena kekurangan 

dana. Keluhan iturupanyaterdengar 

olehMenteriPeneranganMalaysia 

Datuk Seri Abdul Kadir Sheikh Fadzir 

yangkemudianmenyatakanbersedia 

membantu Siti. '"Departemen 

Penerangan bersedia, Menteri 

Kebudayaan,Seni, dan Pusakajuga 

dapatmembantuartismanapun.Jika 

mereka menghadapi masalah, mereka 

bisamemberitahukami/ujarKadir. 

Malaysiatergolongnegeri dimana 

pemerintahnya peduli terhadap prestasi 

dan nasib para artisnya. Dan Siti 

Nurhalizapunmerasakanitu.Maka 

usai melantunkansebuah lagupada 

Acara Malam Bintang Legenda. Siti pun 

memberi hormat kepada para 

seniomya."MalaminiSitirasabertuah 

keranadapatberdiridisini(memberi 

penghargaankepadaartis-artisveter­

an)," katanya. • (Bernama/KCM} 
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tahun m1, sesungguhnya bukanlah 
pecandu namun belakangan muncul gosip 

yang menyebut dia sebagai .. langganan 
kecanduan Narkoba". 

Tentu saja gosip ini sangat menggang-

Dia 

PAULA ABDUL 

Menepis Narkoba 
gunya karena ia saat mi menyandang 
predikat sebagai juri acara TV popular 

bertajuk "American ldor'. Oleh kare­

nanya Paula pun sibuk menepis gosip 
tak sedapitu. 

"Saya t idak tergantung pada 

Narkoba apa pun bentuknya. • kata Paula 

Abdul. la menyatakan dirinya memang 

mengalami kekacauan saraf dan pernah 
menjalani 12 kali operasi. 

"Seandainya saja orang tahu apa yang 
telah saya jalani dengan kesakitan dan pil­

pil," ujamya kepada majalah People, seperti 

dikutip kantor berita AP. "Saya menari den­
gan keriangan di tengah keadaan, di mana 
bahkan setahun lalu saya mengalami 

kesakitan yang teramat sangat sampai ban­

gun pun nyaris tidak mampu." 

Penyanyi yang dulu memang selalu 
tampil dengan koreografi energik ltu 

menceritakan pengalaman 25 tahun 

deng<1nkesakitanyangdideritanya. ltu, 

katanya. dimulai saat ia berusla 17 tahun 
dan mengalami kecelakaan sebagai peman­

du sorak. Dia mendefita di leher. yang kemu­
dian ditambah lagi dua kali kecelakaan 
mobitpadatahun 1980-an. 

laluserangkaianinsiden lain, mulai 
dari pergulatannya dengan bulimia. pen­

daratan darurat pesawat yang 
ditumpanginya di tahun 1992. kelumpuhan 

di tahun 1998. hingga berbagai kegagalan 
pengobatan dari salah resep, akupunktur, 
terapi dengan lintah, dan lain- lain. "Sampai 

tahun 1999, ke mana pun saya pergi, saya 
selalu mencari sesuatu untuk bersandar. 

mencari benda yang bisa meringankan 
kesakitan di leher, • ujarnya. (KCMJ 

Tak Perlu Narkoba 
untuk Berkarya 

V
ideoJockey(VJ)MusicTelevision 
(MTV) Indonesia, Daniel, menga· 
takan, generasimudaituper1ud1tun­
jukkansecaranyataakibatburvk 

dari perryalahgunaannarkobaagarmereka 
tidaktergoclauntukmencobanya. "Jikaada 
tulisancatbasah. pasti hampirsemuaanak 
mudaakan cenderung untukmembuktlkan 
apakahbenar--benarbasahatau bdak. letapt 
apabi laada tulisanjangan disentuh cat 
basah mengandung nukl1r. dl.13mm tidak akan 
ada yang beranl iseng menyentuhnya. • 
katanya. 

BegitujugadenganNarlloba, jangan 
hanya mengatakan bahwa Narlloba itu befba. 
haya tetapihendaknya dltUnjukkan a kiba~ 

secaralangsung. Kalau ada yang kemudian 

menjadi pemakai narkoba maka itu 
adalahpilihanmereka.danmerekatidak 
berhakuntukmenyalahkansiapadan 
apapunjugaakanakibat )'aflgterja· 
di."Sudah waktunya bagi kaum ml.Ida 
untuk bertanggungjawabterhadapkehi­
dupan pribadi mereka." kata cowok yang 
lebihdikenaldengansebuatnVJDanielltu. 

"Sayatahuakan bahayanarllobasewaktu 
SMP di Australia, kemudian orang tua saya 
menjelaskan semua akibat buruk dari nafko. 
ba. Deng.an mengetahui llu semua ll<lak per· 
nah sellahpun saya ingin mencobanya; 
katanya. 

Daniel mengisahkan bahwa dia pemah 
menasehati teman yang menggunakan 
Narlloba, tetapi tidak mudah untuk memet1k 

hasilnya,"Makanya ,iangan pemah mencoba 
mengonsumsi narlloba. • ujar pemenang MTV 
VJHunt2003m1. 

Menunll Daniel masalah Narl!oba 
memang membutuhkan penanganan yang 
serius. "Jadil)efludukungansemuapihak 
untuk menanggulangif¥<1, dansebagaige-. 
nerasi muda kita wajib membuktikan bahwa 
kitatidak l)eflu Narkoba untuk berkarya," 
u,iarnya. • <llCMI 
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Wawancara 

DR. SUDIRMAN, MA , SP K J 
Kepala Pelaksana Harian (Kalakhar) Sadan Narkotika Propinsi (BNP) OKI Jakarta 

Gerakan Semesta Atasi Narkoba 

P 
eredaran Narkoba di 
Jakarta dalam kondisi 
yang mengkhawatirkan. 
T1dak hanya produknya 

saJa yang beredar, tapi pabriknya 
punada diwilayah ini. 
Permasalahan menjadi kompleks. 
Belum lagi terasa masyarakat 
masih kurang peduli dengan 
benda haram ini. Untuk melihat 
lebih jauh bagaimana upaya men­

gatasi permasalahan ini Warta 
BNN mewawancarai dr 

Sudirman, MA, SpKJ 
(Kalakhar) BNP OKI 
Jakarta. Berikut petikan­
nya: 

Bagaim ana kondis i f>Crcduan Narkoba 
d i DKIJakarrn? 

t-:iia iahu t.~hwa Nnkoba Ji D f(J saat ini 

dalam komlis1 png bdum 1nkunrrol P"nuh 
l-: i1a ~cdang mcnu1u kc ~iwasid1 1nana masahh 
ini bi~~ <l1 b:"'"•h kon1ml kit~. mcnjchng dn•g 
frcc 21)1 S)·ang dicanangkanolch ASF.AN.Jatli 
nrnrnn:ild:tl:unwaktudcbrinikitahnus 

mdakukan bcrh:iga1 rcgulasi supaya rnasalah 
Narkoba imJi b•w:ih kontrol 

1..:ong ka h-lang k;;i.h ;;i.pa y;;i.ngh dilakuka n? 
Ki1a 1ahu bah"'1l l\NN maupun l~N I' nu 

mcm1hki lL"lbph png O\"crla1~ JaJi S<"baga1 ba­
tbn naSKmal. IJNN lx:rkcpc11ungan mcngamr 
sccan menyduruh. 1crmasuk BNP Ji u·!laph 
DK!. Umuk nu pcrlu scmac-.1.m koonlinasi !'1lng 
iclu Jan 1nu. Olch hrena itu scri:ip progr:om 
png ddakuhn olch l~NP akan sdalu lx:rkoorJi. 
nu 1 Jan mcnJapat Jukungan dan BNN. lhik 
nul,.Jangn:pn:s1f.prc,·cnu[maupunU<'1ltn><enr. 
scrta ~ndman. lkngan dcnukian kiia abn 111<"· 
hhat pckcr1aan kna png sinkmn ini bisa mcng­
has1lhn scsua1u png lcb1h baik dan lx:rkualitas. 

Kcnd1da apa ya ng mc nycbabkan kontrol 
N a rkoba di OKI sulit dilakukan? 

f..:nak.,mhu1 b•h"-.. lnJon"sia,khususnya 
DKI ini.sudah rn<·n1ad1d:o.-r•hJl"masaran.cid~k 

••·bdar d:t<·r:1h w1gi;ah arau m:1mp1r. Im ralrnk­
ri ,kng•n dncrm•bnni·a pabnk-pabrik. 
pcn)·dunJupanpngtidakh-.:il.dnarnbahfakoor 
or:1ng di dabm n<'gcri scndiri yang mcman­
faa1kan pasar 111i untuk kcpcn1111gan pribadi. Jadi 
d1s1n1a1b sua1ukondisiJ.,mand (pnnuntam) 
p ngmcmang ada.bnsupb)·(rasokan)J'.lng 
mdapin1.D•nnumcsnk<..J1.>ao)'1ldnangani 
dabm sam pakct. f..:csulnan bm )"ling ada, di 1.eg1 
sumlx·r dap manu~la agak kctmggalan sam 
langkah d1bandmg nq;ara lam ~arrna masabh­
np d;uang lxwrn ccpar 1.ehmgga k1u pnlu l>ela-
1n Jan pcogalarnan dulu lalu mcmpc.-rdabm 
pcngcrahu.:m kua agar Japa! mcnangao1 m1 r.lcn 
gan kb1h c"rmar dan cfis1<"n. Kira ptm~"\I urgao· 
isas11uga buu 5a1aJ1hcmuk ... ·pcrn H:'\:-.' buu 
2-Jrahun,kcmud1anll:'\1'.danll:'\K 
~muanpn barn bo:tl>emh Jin. ~hmgga pcrlu 
Htu kmbaga png lx:nu-bo:n:ir dnara tcrmasuk 
pcrsonddananggar:on. f..:na1ugapcrlumcnc1p 
tahn program-program ~·ang scdcmikian rupa 



schingga udak hanr• jangka pcn<lck. tapi 
mcncngahtlanpan1ang.Danoricntasinpharus 
intcrnasioruldanmcngilmtircfcr<:nsia tau 
kaidah-ka1dah ilm1ah schingga bin dncrima 
olchscmuap1hak. 

Diba ndingdac1>1hlain,apa ka1>1ktcri1-
1ikDKI Jakarta 1chingga pcrcda1>1 n 
Narkoba bcgi•u luas di sini? 

D1 smi rcrkumpul dana rang bcgitu banyak 
dan ma s1-:1.rahr. K<'mampuan maspraka1 DKI 
nu pasn lM:r~da di ata$ rata-r.ua masprakal 
pnglamd11anaha1r. Jni mcnjadi sualupacuan 
bagi para pcng~..Jar Narkoba unruk mcnjadikan­
np Jacr~h kondusif Jan subur untuk 
mcmuarkan barang mcrcka. 

Pcnp 1lahgunaanNarkoba 1udah sam­
pai keanak-anak. Upaya 11.payang 
dilakukanBNPuntukmengatllliinya? 

l!NPDKI rncrnpcrhatikan tingkatprC\'cnsi 
irurnuhidui"·:1ni1ahannl.balira.sckolah, 
mahasiswa sa rnpai kc u~ia tua. hu h aru~ 
dibkukan progr:11n-pr0Knim prc\'cnuf. Dan 
pr~'\·cn siinidilaknnakan sc:canlM:rkcsmarn­
bungan. tidak pcrnah putus. Schingga kalau 
bcrganugcncrasi.kitaharus1crus mclakukt.n 

prognm·program itu. Dan uu mcmbu1uhkan 
sumbudara manusia.pcrlupcnangananrang 
akuni. dan pcrlu anggann rang cukup. D.:ngan 
dcmiluankitabisalM:kcrjadcnganlcbihbaik. 
Dan jangan lupa harus ada dukungan dan 
masp.nkar luu Kalau hanp. discrahkan kcpa­
da pcmcrimah, kira akan mcnghadapi kcga­
gahn. Kcr1a sama aman pcmcrimah dan 
1JU.sranikatmcn1adikunci1'1lngpcmingdalam 
pcnangananNarko ba1m. 

Program jangka pendc k apa yang dilak­
sanakan BNP DKJ d a la m mcnccgah 
pcrcdaranNarkohaini? 

Kita tcnru harus mcmccahkan masalah 
mama yang diha<l~pi olch maspr.tkat . Mualah 
mamairuadalahko11disiNarkobaitu1idak 
tcrkonrrolsampaikcwilayah-wilayahyang 
kccil-kecil, RT/ RW Karena itu UNP dabm 
jangka pcndck mcmiliki program mcmbcmuk 
kckmbagaan mulai dari propinsi. kotamadya. 
kecamatan, kdunhan, Jan RT schingga 
scmuanp itu harus dibangkitkan dalam suuu 
gcrakan scmcsta)'ll.ngmcnjadikckunan bcsar 
dalampcnangananini. 

Bagaimana upaya mcmutus 1>1n1ai 
pcrcdaran Narkoba dari sisi pcncgakan 
hukum? 

Pcncgakanhukummcnaruhpcrhatianpada 
riga !Cmpat, Pcrtama diru1ukan kc sckofah dan 

pcrguruanringgikarcnadisitumH)'ll.rakat 
bcndadipagihari. Kcduapcrhatiand.uujukan 
kcpada komunitas umum. baik komunitas 

Kita leblh balk 

melakukan sesuatu 

untuk kepentlngan 

rakyat BNP tldak 

mencarl nama, tapl 

mencari ke~a supaya 

blsa secepatnya 

khusus atau bukan. 1crmuuk komplck·komplck 
mili1cr.polisi.<lankomplck!ain pun rncnjadi 

fokuspcrhariankira. Kctiga,kiiaiugamcmpcr· 
harikan pusai-pusat tcmpar kcrja. Di snukita 
mcncnipkanprognmrcprcsifataupcncgakan 
hukum. Jadi )'•ng mclanggar kctcntuan hukum. 
UNI' akan mcncnpkan rcgulasi. Misalnya 
dilakukan pcniidihn,pcnangkapan.pcnahanan 
<lanscbagainrascsuaidcnganhukum)'llng 
bcrlaku. 

Dcngan banyaknya korban Narkoba, 
bagaim ana kondisi pusa1-pusa t rchabilita• i 
di Jakarta? 

Sekaningkitamclihatpcnangananhukum 
1angarkc1a1. Polisibcrgcrakdcngananrusia1 
schingga hanj'llk orangyangditahan dan 
memcnuhi 1ahanankcpoli1ian.Sc1dahdiprosc:1 
mcrc:ka memcnuhi pcnjani. Tctapi kcad.un ini 
scsungguhn)'ll kunng bcrimbang. Ki1a ingin 
pcnangananrchabili1asidandi pcnjarairu mcn­
jadibcrimbitng.Scmcmara ini ada l3pcnjan 
prngdisiapkanuntukmcnjalanhntcrapi. Kita 
scdang mcmpcrjuangkan bagaimana agu tern · 
parrchabilitasibaik swas ra maupunpcmcrimah 
bisadigunakanscmaksimal mungkin untuk 
mcmbantukorban·korban p ngtcrkcnaNar­
kobaitu. Nantinpdi suarusaai ki1amcnboingin­
kan /oM'reforn111m1disa tupihaka1au1MPP!Jmh1r· 
tia11 iru bcrimbang dengan demand reduction 
atau 1rcatmcnt rehabilitation dan prc\'cnsi. 

Kalau jumlah tcmpat rc habilita1 cukup 
atau n1asih kurang? 

Jauhtlaricukup.Saru1cmpatrchabiliras1 
paling banpk mampu mcnampung 100 orang. 
Scdangkan Ja1a 1crakhir di BNN mcngungkap· 
kanbahv.'11.di lndoncsiaitudipcrkinkan ad.1 
32juutcrlibatNarkob.ad:an scbagianbcsar 
mcnggunakan jarum sunrik dan scbagain)'ll.. 
l~ar:mgkan bcnpa bcsar ki1a mcmbutuhkan 
rumahsaki1tlantcmpatrchabili1asi. Yangbisa 
<litampungtaklcbihdari 10pcrscn.Yang90 

pcrscn ada di ITTH)'llnkat dan mcnjadi masalah 
IOSi:d . Md:akukan rindakan kriminal,jual bcLidi 
pu ar gclap dan scbagain}'ll.. Scmua ini .masahh 
S01itlyangb1samclcmahkan kctahanan 
maS)'ll.flkatatauncgara. 

Be n.pa jumlah mcrcka yang 1crliba1 
Narkoba di OKJ ? 

Angka dunia itu mcnunjukbn di New 
York City I pcncn. Tapi dari pcncLitian BNN 
d:an l'nnata UI fustru mcnunjukkan bahv.'11. di 
1ndone1ia angkanya 1.5 pcrscn. Jadi kalau kila 
mcngacui1u,jumlahpcndudukOKl scki1ar!O 
jutamakaadalcbihlSOribupcnduduk DKI 
tcrlibat Narkoba. Bisa ditampung paling 2-3 
ribu. Bct:apa banpkpcmuda·pcmudakirapng 
kcninjinganbaranghanimitu.Orangtidak 
sadarbah"'l tindakan kriminal }'lng timbul atau 
kcjar.h•nbinnpitu tcrkaitdcngan Narkoba. 

Jc nis Narkoba apa yang paling banyak 
di DKJ? 

Heroin masih tcninggi. Namun ..ekarang 
oningmulaimcnp1kaizat-zatpcnngsangatau 
apa png kita scbut scbagai ATS. tcrmasuk di 
situkokain, shabu,incx,danscbagain)'l 

Fak1o r Strcs sangal mcmpengaruhi? 

P:ilmgbanpk.Strcsi1uadayangnr:11aada 
J'llng ~crscmbunii. i\lcr<:ka ingin mcmpcru· 
hankankchidup:anrangkcnsirudcnganbcrb:i.· 
gaicara. hudiba"'llhsadar. D.:ngani1umcrcka 
mcncan scsuaru )'11.ng bisa mcmbuat Jcbih 
tahan. agrcsif. dan mcningkat. Dan iru ad.1 
dalam'stimulan'. 

Bcralih kc 1oal BNP, mcngapa 
gaungnya kur:ang tcrdengar? 

UN P scdikiibicanbany:akkcrja.Olch 
karcnairukitatidakbisamdakukankampanyc 
mclaluitck\'isi.ml..li:amassa,danscb:againp 
Kitakbihbaikmclakukanscsuamunruk 
kcpcntingan nikpt. DNP tidak mcncari nam~. 
tapimcncari kujasupapbisa:>eccpatnp 
mcnuntaskanpcrsoalaninigunamcmbantu 
bcbanpcmcrimahyangbcgitubcrat 

Dari s is i kc rja BNP, hal-hal apa yang 
m asihmc ngganjal? 

Kita mcnghanpkan dukungan masaj'lnk:i.t. 
/\lisain)'adalamhariantimodat.kitascbarlr.an 
imbauan kcpada rumah sak.it dan lcmbaga lain 

untukmcmasang1panduk a1aupos1ecr.balon 
hias.supapkitaantiNarkoba.banyU:rang 
bdangridakmauhrcna:alasan<hru..lniarrinra 
dukunganbclumkitadapatkanscpcnuhnJ':I. 
Kita mcngharapkan scmua lapisan ffi:IS)'llnkat 
di ringka1 manapun apakah ilU sopir, tukang 
sapudanlainn)'apcdulJ.Sckanngbarupcmcr­
mtah saja rang mcnggcbu-gcbu. Kita bu1uh 
dukungan masr:rn1.ka1sccaranrata. (MJ) 

BAOAN NARKOTIKA NASIONAL w ART A B N N 27 



Menyambut Hari lnternasional Melawan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba (HIMPPGN) 

Mengubah Paradigma 
Penanganan Narkoba 

W ~;:~:~::~~'.~"~.~~~~~;~.~; 
menda1an~ l'ada 
pcringam1h!1im, 

dicanangbnp<,,anag11rdunia""spada1cr­

ha<bpbahappcnanaman,pc-n)'dumlupan, 
Jan pcnggunHn Narkoba. Sebm nu. pcm:ll• 

nanganl!IMPJ>GN&dumanujugauntuk 

rncmh>.ngkuhn scmangat Jan kcmllUllll pcmc­

rin1ahan l.>cTb:.gai ncgar.:1 umuk bcr1wng 
mclaw:;an aku maubh b.-ur Junia mi. 

Narkoba<lan kconduari tcrh~bpbahan 

bcrbahll)'ll m1 mcrupahn scbuah masalah pmg 

dapa1 mcmarihn Jan mcrusok bcrbagai bidang 

kchidup:m maspralm. S("pctti poh tik , ckonomi. 

dan kcbu<hya:i n. Narkobaadalah sabhsam 
m:uabhtcrlw:sud;ilamkcmanusiaan 

Kc1cri;anrungan Narkoba mcmb.:nhn r•·n­
garuh lx·nr tcrh•d•p kcsdarna1an1asmani, 

ruhani,scrtakcpribadiankcluuga1.bn 
masyarakat, juga mcrupakan ~ncaman b~gi 

kchcrlangsungan 11ma1 manusia. Dcngan 

stmakin mcluasnya p..ngaruh Nukoba ini, 

sd»g1anl..,sar1a1a1nnmasp .. ka1.bangsa,Jan 

kcmarmsiaan kinibc .. Jad1 t•·pijur:111ghhan-

Pcnclnian Pcrsc rik.ian lhngsa-lhngsa 

(l'BB) mcnunjukkan, bah~-.. masalah Narkob~ 

mcnghalangiupa)·a n<"ga .. -ncw1nun1ukmcn­

gunngikcmiskinan<bnkc)ahatan. IJ.cnlaurkan 

pcrnr::uun Maichs Umum Piii\ Narkoba 

mcrnpakan mualah duma )"ling 1ncnggan!J.KU 

kcs1abibn sos1al.ckoo onu.dan polmk. 

Sui m1didun1aa<la 230ju1ao .. ngpc.nn­

duNarkohada.n 201u1a<l1anta.,nprnt."fU· 

pakan -kdompok yang mcm1hk1 kc1<·rgamungan 

tcrhadaphcrom<lankukam. l\lcsk1punbcrbaga1 

pcra1u .. nhukumdipc.·rkc1a1.danbanpk 

pcnydun<lup Sl"rll pcnanam Nukonka png 

dihukum. namun pcnanaman <lan pmduk<i 

Penggunaan Narkoba di 
Indonesia menlngkat 10 

kall llpat dalam enam 
tahun tarakhlr. 

Nukotika ti<lak rnt."tlurun. m.·b1nkan mabh 

"""1akin mcningkat. 1-.:alaupun J1 scbu~h .b.-r 

ah pcnanaman wmhuh•n Narkonka mcnurun 

ak1batdipcrh"larn!"llhukum.b1•s•n!"llP'"ll>na 

man tcr.;c:but akan dipindahhn kc dacnh bin. 

1\lcnurur laporan Maichs Umun1 Pl\11. 

mcskipun pcnanaman Jan produks1 N~rkot1h 

di krn"ll~an :«.-gitiga cmas Asia Tcnggar• d~n d1 

bwasan 1\nda~ .• 1\mcrika l.atin bcrkurnng snrn 

ru1<·parnpmydundupbisadikun1rul<lan 

,li:iw:rnolchpasubnintnnas1onal,<lcmikian 

iugapcrinin1aan 1'arko1ika<l:1ri Holi\"ia. l'cru. 

d:1nTurk1mcnrusu1.n:unun !CTU)"l0takc1agihan 

J:m kccanduan tcrha<lap Narko ukadip.sarnn 

baru Eropa Timur, ltus1a. Cina. dan bwasan 

Asia lamn)'a 1crus bcrkcmban~ &lam nu. 

p•-'ngguna•n sunubn Narkotika mcnj•di •~lah 

satUJ>bnp•·nu!ar~n J>l"llfJkU t\IDS (•cquircd 

tmmuno tkftctc.·nq· syndrome) di ncgar.1 -ncgara 

tl'n.cbul J an bahan-b>han Narkob:i sintc1is jug• 

r1l<"n1•d1anatrnan s1gn1fikandikaw:tsannu. 

D•n tcmuan Ya!"llsan r:ima Anak lhngsa 

(YC.\ I~) tcrunghp. bah ... -.. pc.·nggunaan 

'uk<>h• d1 lndoncs1a nk'.mngkat 1U hit ltp.i 

;bbmcn•mt"hun 1craklur. llalim<l1pcrparah 

dcn11;i.n pcngguna 1'•rkub:i p.ng mcmaka1 

1uum>unnkataub1a•ad1,..,burdcngan119rrlm# 

,/"'..( 111<r (ID U). Efck d~n pcngguna IDL' tel'!<: · 

IHn adalah 1rnnfchm!'• Hl\"/1\JDS (human 
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immunodeficiency viru!/acquin:d immunodefi­
ciency syndrome). Scki1ar 5(}"1.-70"'• pcngguna 

N:ukobak'\\'ll!jarum suntik ccb.h tl"nnfcksi 
1-11 \'/A IDS. 

Mal:i.pc1akainiscmakinmcngcrikankalau 
kitamdihat,b.Jh,.-a.:icbagi:mbesupccandu 

Narkolika ini adalah kabngan mulb. Scbagian 
besar kota-k<.>1~ Eropa. mu.bi dari 1\ms1crdam, 
Buhn lbr.u , Roma, Paris. l..oodon, dan bahkan 

Madriddihadaphnkcpadamasalahbanpknp. 
pcmuda mcrcka yang i;ldi pccandu Narkoba. 

Di P.-ancis, mcnuru1 daca poLisi sc1cmpac, 
puapcmodadiOO,.-a.husi:i30tahunmcrupakan 

p<..'CanduNarlmba 1crbc:sardi nl"glrnini. ,\knurut 
Vladimir Philip, mcn1cri pcndidikan Rusia, dcn­

gan mcrujuk kcpada bukti-buk!i p ng ada, 
sckarnnginicmpatjuraor:ing rangb<'rusia 
antara II Sllmpai24 rahundi Rusia, scau·':l1e1ap 

mcncanduNarkobadan sarujutaoranglainnp 
SCC1tal>crkala1ncngonsllf!1si b<'nd.o1crkun1kini. 

Philip mcnambahkan, di tahun lalu ad~ 101.000 
kasusktjaha•andiRusi:idilakukanolchpara 

p<m..h. 
Mcluasnra manlah kccianduan Nukoba 

sckuangini1idakhanraWdcriraolchma­
sp1nkat ncgara-ncgar:i maju nja 1ap(sudah 

_ mcl"lmbah scmua pcnduduk dunia. Kccianduan 

Narkoba unga1 mcmb.lharakan kclompok usia 
muda,)-aituamaraumur1S-20 cahun. 
Kccianduan Narkoba akan mclllfnpuhkan dap 

pil<ir,karaktcr,dankchidupanmcrcka. Namun 

sarangnp. ju.mu di kclompok usi:i inilah 
scmakin ban)'akkorban Narkobapngl>cr­
jatuhan.Ncgara-ncgarapngbcrada dalam falur 

transit1><:rdaganganNarkobabahkanmcmikul 
kcrugi:rn d~n pcndcritaan png lcbih besar !..gt. 

Sc,clahbisnisscnjaia,p;.:r<bgangan 

Narkoba ad:1bh pckcrfann komr dan jahat png 
scClr~ ckonomi~ paling mcngumungkan. 

13iasanp, bih pc:rdagangan scnjara tidak lancar 
makapclakunpakanbcrpindah kcpcrdagan­
gan Nukoba.Scpcrrinp,adlhubungan antara 

pan pcnydundup Narkob~ dc:ngan aksi-aksi 
tcroris danpcn)·dundupanscnjala, Mafia. 

mafia Narkoba mcbkukan ahi mcn:ka dcngan 
mcnggunakan scgala fasilnas dan unna demi 
~raup laba miliar.m dolar k.'\\'lll b1snis haram 

l.a)'llk 111gadibaa haiilpcnch11anp.ngJ1 
kcrjakan olch H1ro Pcnga ... 'llsan Nukouka dan 
Kriminali1aslmcrnastonalPBIJ.Mcnuru1hasil 

pcncluian ccrscbur, po..·nbgangan Narkoba Ji 
scbwh nl~ara kncurapmdukrif dcngan p;.:m­

b:rngunan ckonomi nq:ar:i. tcl'M'.bur. Hanp ~a ru 
pc-rsendarikcuntunganpcnanamandan 

peng(.JaranNuko11hrani.:masukkckamong 
pcrani d~n si~anp. p1m 'rJ p;.:ucn. masuk kc 

kanmngmafiapcnyclundup Narkotika. Hal 
yangjuga parutdiscsalkan, pcnng berkcpan­
jangandir\fghanistandan krisisckonomid1 

sanajus1rumcniadikan cangan-1anganmafia 
bebas bcrgcrak dan mcmbuat nl'gl n ini mcnja-

dimarkasbcurNarkoUka. 
Dirck1urr\dministrasi Program 

l'cngawuan Nukoiika PBB. Adam Brooks, 

mcng11akan ditahunpanenpngblu,di 
r\fghanis1andihasilkanan1araJ.4-00sampai 
3.600 ron b.>h.an-Mhan Narkotika. Mnkipun 

pcmerin1ah Afghanis11n bcrusaha mcmcnngi 

kcgiatanini,hasilpenanamanNarkmikarcrus 
melimpah. Bahkan, 90 pcrsen hcrom )'1lng 
dikonsumsi Eropa disuplai dari Afghanis11n. 

Rcpubhk Islam Iran juga harU5 mcmikul 
lxbanpmgbcrarkan:nabcrbatasandcngan 

t\ fghanistan. l rnn1dahmcnjadi falur1ra11si ! 
parnpcnrdundt1pNarkotikadaril'akisiandan 

t\fghanistanmcnujupasaran Eropa. Iran 
mcrasabcrkc"'1ljibanumukmcmcr:rngipcrda­
gangan Narkotika scbagai •chuah kcw:ijihan 

agamadan kcmanusiaan.Lcbihdarisalumiliar 
dnlarAS1dahdikdt1arkanokh lr:in unmk 

mcmcnni,>i. menu.mp, Jan mc:ncc:gah pcn)·c­
baran Narko rika kc Junia. l'•·rjwngan lr~n 
untuk mdawim mafia Narkorika schm rdah 

mcnghabiskandana p ngtidakkccildibidang 
infurmasi, milircr, c:konomi. dan budar1. 
Hahkan,saat ini tcrca1a1J.JOO ccn1ar.1Jan 

polisi png ma1i sphi<l dalam opcns1 mdawan 

Nnkocika. 
1\knt1ru1d.:11astatisuk,8S pc=nopcns1 

!><'11)1taanNuko1ikadiduniJ.d1lakukand1 lran. 

likskipun Iran tclah mclakukan kl"qa cknrak­
cra~ dan tidak ada hmrinp dalam mcmcrani.oi 

Naricnrikadandornn.1:andandukunganJa11 
masy:irakaidunia tcrusmt1ncul. rcrap1fakca 

lt'tapmcng:irakanbahw:i masalah mi hanphisa 

disclcsaikan dcngankckuatanbcrsama 
muprakatdunia.Salahsamjilinumuk 
mclawan fcnomcna ini adalah dcng'ln mcm­

bcrikan bantuan pcmbangu.nan uncuk 
Afghanisian dan mcnari altcrnatif lain bagi 

rakratAfghanisranuntukmcncaripcnghidupan 
scWn dari mcnanam tumbuhan Narko1ika. 

Olchkarcna i1u, sudahscb)'llkn}'amas)':l.taka1 

duniadan khususn)'llncgara-ncgaramaju 
bcrpcrankbih besardalarn halini. 

Salahumagrodalainni-aumukmeb,..,.,. 
pcnycbann NarkOtika adalah dcngan mcm­

pcrkwc kcrja sama rcgional-duniadan pcr­
tukann pcn~an. Pcngalaman mcmbuk­

cikan, bah"'':!. ara-cara png lama unruk 
mc:numpas pcrdagangan iniscbagian bcsar 
sudahcidakcfcktifbgi. Ki1apunpcrlumcng­

ubah paradigm a dalam mcmandang Narkoba 
Jadi, sudahsclapknrasckar.rnginimasalah 

Narkoba1idak diliha1hanya sc:bagai scbuah 
kcjahatantapimcnjadi scbuahp;.:nyakitpng 
harusdiscmbuhkan,schinggapcnanganannp 

lcbih komprchcnsif. Upayapcnyclidikanbrar 
bd akang kc:Clnduandikalanganpanpcmuda 

danpcndidikanumukmcncc:gahpcnrcbaran 
p;.:nyakir ini akan banyak mcmbantu kita umuk 

mcla ... -a.npcnj'1lkic sosialini . 
l'csan Sckjcn PUB Ko fi Anan patul pula 

ki1a ccrmaci. la mcnga1akan, bahwa sudah 

i<l'\\-a.)ibnp kira scgcn mdawan Narkoba ini 
sc:bclum hal itu mcnjadi 11Cbrnr.h bumcrang. [), 

umpingim,pcnn kdwrgadalampcn)"Cb'lian 
masalah bcu.rduni>.inijt1gasanga1mcncn­
!Ukan.1'ks~ipunkcluarga mcrupakanunit 

!crkccil dalam masprakac. namun mcmiliki 

p;.:nn pr.ng amac besar dalam menganhkan 
par~ pcmuda •gar 1idak lcrjcrumus dalam 

lumpur Nukoba. • 
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Deteksi Dini terhadap 
Anak Usia Sekolah 

P
eredarannarko{ika psikotropika 

"." ~han adiktif lainnya (Narkoba. ) 
saat 1ni sudah melampau1 batas 
W1layah pelosok dan Jingkungan 
sekolahpuntakluputdari 

peredaran barang haram itu. Aneka cara 
juga sudah di!akukan oleh pelbagai pihak 
terkaituntuk menekanperedarannarkoba 
Meski demikian, hal itu belum sepenuhnya 
mampu memotong mata rantai peredaran 
danpenyalahgunaannarkoba. 

Melihatkenyataansepertiitu.diperlukan 
perhatianseksamadarisemuaorangtua 
untuk menangkal atau menanggulangi agar 
anak-anakdananggotakeluarganya tak 
terkenajerat narkoba.Terhadapanak­
anaknya. setiaporangtua perlulebih peduli 
mengamatitingkahlakumereka.Apabila 
merasa ada perubahan pada diri anak Anda. 
sertaadakekhawat1ranyangberlebihanatas 
kondisi mereka.~mungkm tes narkoba untuk 
anak-anak dapatAnda UJi cobakan. 

Namun, secara lebi d1ni. Anda pun dapat 
mendeteksij1kaanakAf'ldamenyalahgu­
nakan narkoba. caranya, Anda harus menge­
tahui tanda-tanda atau ind1kasi-ind1kasiter· 
tentu pada sanganak. Berikut tanda-tanda 
yangmerupakan1ndikasi. bahwaanakAnda 
sangat mungkin terlibat narkoba: 

1. Nilalsekolahmenurun. 
Pada setiap anak pemakai narkoba. ham-

pir bis.a dipast1kan akan terganggu pres­
tasi belajarnya. Ukuran yang mudah 
untuk melihat gangguan prestasi belajar 
adalah dengan mengamati nilal pelajaran 
yang didapat anak di sekolah. 
Waspadalah jika nilai sekolah anak-anak 
memperlihatkan kecenderungan menu-

2. Motivasisekolahmenurun. 
Sekolah atau belajar bukan lagi menjad1 
tempat menarik bagianak pengguna nar­
koba. Merekapunmenjadimalasberang­
kat danmalas pulamembuatpekerjanru· 
moh 

3. Sering keluar kelas dan tldak kemball ke 
sekolah 
Karenasekolahbukan1agimeniad1tem­
pat menarik, mereka ing1n menJauh1 
lingkungantersebut. 

4. Mengantuk di kelas. 
Para anak pengguna narkoba merasa bo­
san berada di kelas. Mereka juga tldak 
mau memperhat1kan guru. 

5. Sering dipangglt guru karena tldak 
disiplin. 
Sangatsutitbagi pemakai narkoba untuk 

bersikap disiplin. Mereka cen­
derung mengabaikan hal-hal yang 

menuntut perhatian dan konsentrasi 
penuh. 

6. Sering membolos. 
Jni menjadi kebiasaan bagianak penggu­
na narkoba. Meski dari rumah sudah 
memmta izin berangkat ke sekolah. 
namun seringkali tak sampai ke tempat 
tujuan {sekolah). Berkumpul dengan 
sesama pemakai narkoba ada!ah hat 
yangbiasad1ialani. 

7. Menlnggalkanhobiyangterdahulu. 
Kegiatan ekstrakulikuler dan olahraga 
yangdulu digemarinya tak lagi bisa dija­
lankan dengan baik. Hal ini lantaran 
kedua aktivitas itu memerlukan gerak 
dan perhatian serius. sementara anak 
pengguna narkoba biasanya tak bisa 
berkonsentrasidenganbaik 

a Mulal sering berkumpul dengan anak­
anak yang tidak beres di sekolah. 
Anak pemakai narkoba tentu saja ber­
keinginan bisa bergaul dengan teman 
yang berperilaku serupa. Orang-orang 
yang berperilaku menyimpang meru 
pakan teman yang sering diajak 
berkumpul. 

9. SemakJn jarang lkut kegiatan keluarga. 
Rumahdansemuakeg1atan keluargatak 
lagi menarik minat. Mereka akan beru­
paya menghindari tingkungan seperti ini. 

10. Mengeluh karena menganggap orang 
rumah tldak memberikan kebebasan. 
Pemakainarkoba padadasarnyatakbisa 
diajak berdisiplin. Mereka beranggapan 
orang-orang di rumah terlalu mene­
gakkan kedisiplinan dan menngekang 
segalakemauannya. 

11. Sering meminjam uang kepada teman. 
Tingginya kebutuhan uang untuk men­
gonsumsi narkoba membuat mereka 
senantiasakekurangandana. Meminjam 
kepada teman menjadi salah satu kebi­
asaanme1eka. 

12. Sering pergl hlngga malam atau mengi­
nap di rumah 'teman'. 
Mereka tak lagi kerasandancocok ter­
hadap lmgkungan di rumah. Anak-anak 
pemakai narkoba akan lebih suka tinggal 
bersama teman senasib. 

13. Berubahnya gaya berpakaian dan gaya 
musikyangdisukalnya. 
Penampilan ·semau gue· b1asanya juga 
menyerta1 anak pengguna narkoba. 
Se!era berkeseman mereka pun sering 
·menyesuaikan· dengan lingkungan yang 
adadisek1tarnya. 
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Pengasuh Dr Kusman Sunakusumah SpKJ 

Dampak Menggunakei. .. L ,_ ~~~ -- - Jl 
Ada kesan bahwa minuman keras 

atau minuman yang beralkohol 

meningkatkan gengsi dan kejantanan 

seorang pria, apakah alkohol dapat men­

gakibatkan ketergantungan, apa kejala­

gejala yang ditimbulkan akibat menggu­

nakan alkohol? 

Lufi, Pasar Minggu 

Jawab: 

Miras atau minuman keras adalah 

jenis Narkoba dalam bentuk minuman 

yang mengandung alkohol di dalamnya. 

Bahkan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) sudah mengeluarkan fatwa bahwa 

setetes alkohol saja dalam minuman 

hukumnya haram. 

Alkohol termasuk zat adiktif. artinya 

zat tersebut dapat menimbulkan aadiksi 

(addiction) yaitu ketagihan dan depen­

densi (ketergantungan). 

Penyalahgunaanjketergantungan 

Narkoba jenis alkohol ini dapat menim­

butkan gangguan mental organik, yaitu 

gangguan dalam fungsi berpikir. 

perasaan dan berperilaku. 

Gangguan mental organik ini dise­

babkan ranbgkaian langsung alkohol 

pada neuro-transminer sel-sel saraf 

pusat (otak). 

Karena sifat adiktifnya itu, maka 

tindak kekerasan lainnya, ketidak 

mampuan menilai realitas dan gang­

guan da!am fungsi sosial dan peker­

jaan (merilaku maladaptif). 

2. Terdapat gejala fisiologik sebagai 

berikut: 

a. pembicaraan cadel (Slurred 

speech) 

b. Gangguan koordinasi 

c. Gara jalan yang tidak mantap. 

d. Mata jereng (nistakmus). 

e. Muka merah 

3. Tampak gejaJa.gejala psikologik seba-

gaiberikut: 

a. Perubahan alam perasaan 

{afek/mood) 

b. Mudah marah dan tersinggung (iri­

tabilitas) 

c. Banyak bicara (melantur) 

d. Hendaya atau gangguan perhatian 

konsentrasi, Hendaya itu besar pen­

garuhnya bagi kecelakaan lalu lintas. 

Bagi mereka yang sudah ketagihan 

atau ketergantungan Narkoba jenis 

alkohol ini. bila pemakaiannya dihen­

tikan akan menimbulkan sindrom 

putus alkohol. yaitu gejala ketagihan 

atau ketergantungan yang ditandai 

dengan gejala-geja!a sebagai berikut: 

orang yang meminumnya lama·kelamaan A. Gemetaran (tremor) kasar pada tan-

tanpa disadari akan menambah gan, lidah dan kelopak mata 

takaranjdosis sampai pada dosis keracu- B. Tampak gejala f1Sik sebagai berikut: 

nan (intoksikasi) atau mabuk. Gangguan 1. Mual dan muntah 

mental organik yang terjadi pada diri 2. Lemah, letih dan lesu. 

seseorang ditandai dengan gejata-gejala 3. Hiperaktivitas saraf otonom, misalnya 

sebagai berikut: jantung berdebar-debar. keringat 

1. Terdapat dampak berupa perubahan bertebihan dan tekanan darah 

perilaku, misalnya perkelahian dan meninggi. 

4. Hipotensi ortostatik (tekanan darah 

menurun karena perubahan posisi 

tubuh; berbaaring duduk dan berdiri). 

C. Tapak gejala psikologik sebagai 

berikut: 

1. Kecemasan/ketakutaan. 

2. Perubahan alam perasaan 

(afektif/mood), menjadi pemurung 

dan mudah tersinggung. Banyak 

diantara peminum berat jatuh 

dalaaam keadaan depresi berat, tim­

bul pikiran ingin bunuh diri. 

3. Mengalami halusinasidan delusi. 

Sindrom putus alkohOI merupakan 

gejala yang tk:lak mengenakkan baik 

psikis maupun fisik, untuk men­

gatasinya yang bersangkutan 

meminum alkohol dengan takaran 

yang lebih banyak dan lebih sering 

(penyalahgunaan dan ketergantungan 

alkohol semakin bertambah baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas}. 

Penelitian membuktikan bahwa 

penyalahgunaan Narkoba jenis alko­

hol tidak hanya menimbutkan gang­

guan mental dan perilaku, tetapi 

dalam jangka panjang dapat menim­

bulkan gangguan pada organ otak, 

liver (hati), alat peocernaan. 

pangkreas, otot. janin, endoktrin. 

nutrisi. metabotisme dan risiko 

kanker. • 
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